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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba b be
o ta t te
< s\a s\ es (dengan titik di atas)
d Jim ] je
C h}a h} ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
2 Z\al z\ zet (dengan titik di atas)
D ra R er
J zai 7A zet
o sin S es
B syin sy es dan ye
U stad s} es (dengan titik di bawah)
ol d}ad d} de (dengan titik di bawah)
bR t}a t} te (dengan titik di bawah)
BN z}a 7} zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ‘ apostrof terbalik
c gain g9 ge
s fa F ef
3 qaf q qi
4 kaf k ka
J lam I el
o mim M em
o nun n en
B wau W we
- ha h ha
s hamzah ’ Apostrof
S ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

).
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2.

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

transliterasinya sebagai berikut:

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah ) a
) kasrah i i
} dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

3.

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ ai adan i
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
CaS - kaifa
J 32 :haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ ...|) ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
92 dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Sl > ma>ta

xii




=) :rama>

Jad :gi>la

& $ad: yamustu
4.  Tamarbu>t}ah

Transliterasi untuk ta>" marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>" marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta>" marbu>tlah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’
marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta>" marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha

(h).
Contoh:

JakY| 4a3) : raudiah al-at}fa>
alalall "A53aall: al-madi>nah al-fa>d}ilah

Aol : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda ta~di>d ( =), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L) - rabbana>
h—,\A—’ ' najjaina>
Cé—%—ﬂ‘ : al-h}aqq

M~ nu‘ima
B

. ‘
92C ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.

Contoh:
e : “Ali> (bukan Aliyy atau ‘Aly)
Z_g—‘)-“- : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J

(alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

M\ - al-syamsu (bukan asy-syamsu)

:\—D—U\ : al-zalzalah (az-zalzalah)
sdazdacll . g)1falsafah
Sl al-bila>du
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

Ujf)-iu . ta’'muru>na

’&)j—“ s al-nau’

3«‘_,—»1} : syai’un

&y al : umirtu

8.  Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alnamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi> Z{ila>Il al-Qur’a>n

Al-Sunnah gabl al-tadwi>n

9. Lafz} al-Jala>lah (4v)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

Xiv



huruf hamzah.

Contoh:

4 (g disnulla>h A0 billa>h

Adapun ta>" marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A daa’y g aa hum fi> rah}matillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>|

Inna awwala baitin wud}i ‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>

Abu>> Nas}r al-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
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Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swit. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>

saw. = sjtallalla>hu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sala>m

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : Ahsan Abdissalam
NIM : 2120203860102042
Judul Tesis . Implementasi Syariah Compliance Pada Akad Pembiayaan

Murabahah di Perbankan Syariah Sulawesi Barat (Studi
Pada Bank Muamalat Indonesia Sulawesi Barat)

Tujuan tesis ini membahas tentang Implementasi Syariah Compliance
Pada Akad Pembiayaan Murabahah Di Perbankan Syariah Sulawesi Barat (Studi
Pada Bank Muamalat Indonesia Sulawesi Barat ), Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: 1.) Bagaimana mekanisme akad murabahah pada Bank
Muamalat Indonesia di Sulawesi Barat, 2.) Bagaimana tinjauan prinsip Syariah
terhadap penerapan Akad Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia di Sulawesi
barat

Metode penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah Case study Research atau Studi Kasus, dimana
jenis penelitian yang proses analisis datanya dilakukan secara mendalam terhadap
suatu objek kasus dalam penelitiannya, yang unit analisisnya bersifat individual.
alat pengumpulan data yaitu pedoman wawancara; teknik pengumpulan data
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi; dan pengujian keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi.

Hasil peneltian: model jual beli yang dilakukan berpedoman pada skema
murabahah sebagaimana mestinya dimana setiap pelaksanaan harus berdasarkan
ketentuan rukun dan syarat akad Murabahah. Ketika pihak nasabah ingin
membeli rumah dan pembayaran awal telah dilakukan, maka pihak bank akan
menganggarkan estimasi biaya. Pihak bank akan membeli rumah tersebut sesuali
kekurangan harga dari pembayaran yang telah dilakukan di awal.

Konsep jual beli yang dilakukan oleh pihak Bank merupakan konsep jual
beli yang sesuai dengan aturan dalam pelaksanaan akad murabahah. Dimana ada
transaksi jual beli yang dilakukan oleh pihak bank, Supplier dan nasabah dengan
melibatkan objek akad, sehingga nantinya akan dibuatkan Rencana Anggaran
Biaya (RAB) sesuai kebutuhan nasabah terhadap objek barang tersebut dan nota
pembelian akan diminta langsung oleh pihak Bank.

Kata kunci: Bank Muamalat, Syariah Compliance, Murabahah
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ABSTRACT

Name : Ahsan Abdissalam
NIM : 2120203860102042
Title : Implementation of Sharia Compliance in Murabahah Financing

Contracts at Islamic Banks in West Sulawesi (Case Study of Bank
Muamalat Indonesia, West Sulawesi)

The purpose of this thesis discusses the Implementation of Sharia
Compliance in Murabahah Financing Contracts in Islamic Banking in West
Sulawesi (Study on Bank Muamalat Indonesia, West Sulawesi), The formulation
of the problem in this study is: 1.) How is the mechanism of the murabahah
contract at Bank Muamalat Indonesia in West Sulawesi, 2.) How is the review of
Sharia principles on the implementation of the Murabahah Contract at Bank
Muamalat Indonesia in West Sulawesi
The research method uses a qualitative research type. The research approach used
is Case Study Research, where the type of research whose data analysis process is
carried out in depth on a case object in its research, whose analysis unit is
individual. data collection tools are interview guidelines; data collection
techniques are observation, interviews and documentation; and testing the validity
of the data using triangulation techniques.

Research results: the buying and selling model carried out is guided by
the murabahah scheme as it should be where each implementation must be based
on the provisions of the pillars and conditions of the Murabahah contract. When
the customer wants to buy a house and the initial payment has been made, the
bank will budget the estimated cost. The bank will buy the house according to the
price shortfall from the initial payment.

The concept of buying and selling carried out by the Bank is a concept
of buying and selling that is in accordance with the rules in the implementation of
the murabahah contract. Where there is a buying and selling transaction carried
out by the bank, Supplier and customer involving the object of the contract, so
that later a Cost Budget Plan (RAB) will be made according to the customer's
needs for the object of the goods and the purchase note will be requested directly
by the Bank.

Keywords: Bank Muamalat, Sharia Compliance, Murabahah
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A. Latar Belakang

Perkembangan ekonomi Islam semakin meningkat dari waktu ke waktu
dikarenakan banyaknya negara yang mulai menerapkan sistem Islam tidak
terkecuali Indonesia. Karena sebab itu perbankan syariah mulai berkembang pesat
diindonesia. Sejalan dengan itu praktek perbankan syariah perlu memasukan
magashid al-Syari’ah sebagai salah satu strategi manajemen mereka agar dapat
memenuhi persyaratan syariah’.

Prospek ekonomi syariah dalam sepuluh tahun terakhir sedang mengalami
kemajuan yang sangat pesat salah satunya adalah di Indonesia. Tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa dengan berkembangnya ekonomi syariah sekarang ini
mulai banyak bermunculan lembaga-lembaga keuangan yang menggunakan
prinsip syariah. Perkembangan bank syariah di Indonesia kini telah menjadi tolak
ukur keberhasilan eksisitensi ekonomi syariah.

Dunia modern peranan perbankan dalam memajukan perekonomian
suatu negara sangatlah besar. Hampir semua sektor yang berhubungan
dengan berbagai kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Menurut
Undang-Undang No.10 tahun 1998 bank ialah badan usaha yangmenghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan juga menyalurkannya
kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau juga bentuk-bentuk lainnya dalam
rangka untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak.

Di Indonesia regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU No.21

tahun 2008 tentang perbankan syariah Bank syariah adalah bank yang

! Popon Srisusilawati and others, ‘Implementasi Maqashid Syariah Terhadap Produk
Perbankan Syariah’, Al-Mustashfa: Jurnal Penelitian Hukum Ekonomi Syariah, 7.1 (2022), 1
<https://doi.org/10.24235/jm.v7i1.8409>.



menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah. Bank syariah pada
awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari  kelompok ekonom dan
praktisi  perbankan  Muslim yang berupaya mewujudkan desakkan dari
berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan
yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-prinsip syariah
dalam Islam.

Pokok-pokok hasil penelitian Bl  menyatakan bahwa nasabah
yang menggunakan jasa bank syariah. Sebagian memiliki kecenderungan
untuk berhenti menjadi nasabah antara lain karena keraguan akan
konsistensi penerapan prinsip syariah. Kepatuhan dan kesesuaian bank
terhadap prinsip syariah sering dipertanyakan oleh para nasabah. Ditambah lagi
banyaknya isu isu tentang kurangnya kepercayaan masyarakat yang meragukan
prinsip syariah dalam perbankan syariah®.

Kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah merupakan seharusan yang
ada dalam perbankan Islam, maka penasehat (advisory) atau pengawasan
(supervisory) syariah adalah aspek penting yang tak terpisahkan dari sharia
compliance, selain itu keberadaan pengawas syariah (sharia board) juga
merupakan bagian penting dalam regulasi kepatuhan syariah.

Perluasan ekspansi Perbankan syariah dalam beberapa tahun terakhir telah
menyoroti perlunya kebijakan untuk membantu mengintegrasikan keuangan Islam
dalam sistem keuangan nasional. Dengan adanya Fatwa DSN-MUI sebagai
rujukan bagi bank dalam melakukan kegiatanya dan mengimplementasikanya,
telah mengeluarkan serangkaian Fatwa dan pedoman kehati-hatian yang secara

bersama-sama membentuk untuk diterapkan oleh lembaga keuangan syariah.

> Dwi Ayunda Rizkiyani, Tri Inda Fadhilla Rahma, Nursantri Yanti, ‘Analisis Shariah
Compliance pada Mekanisme Pembiayaan KPR dengan Akad Murabahah di Bank Sumut Syariah’
Indonesian Journal of Multidisciplinary, http : // journal . csspublishing . com / index . php / ijm /
article /view/217/144, 2023. h. 824
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Lembaga keuangan syariah sebagai gerakan kemasyarakatan menunjukkan
keberhasilan yang nyata. Sehingga lembaga keuangan syariah penting untuk terus
ditingkatkan dan perlu membuat terobosan bahwa bukan saja bisa bekerja tapi
juga bermamfaat bagi masyarakat luas. Perbankan syariah berfokus pada produk-
produk bagi hasil dengan melayani kebutuhan nasabah untuk menggerakkan dan
meningkatkan ekonomi masyarakat dengan bank syariah.

Sementara itu perkembangan ekonomi nasional tidak hanya dipengaruhi
oleh perubahan kondisi global namun juga ditentukan oleh kondisi konsumen
nasional. Peningkatan kesadaran gaya hidup halal baik dalam sektor riil maupun
keuangan misalnya, mempengaruhi jenis dan tingkat konsumsi dan preferensi
masyarakat dalam ekonomi. Hal tersebut mendorong perkembangan ekonomi dan
keuangan syariah di Indonesia pada khususnya dan dunia pada umumnya di atas
rata-rata industri keuangan®.

Bank syariah menawarkan bagi hasil sebagai produk yang harus didorong
peningkatanya dengan menyandingkan dan diawasi oleh DPS supaya kepatuhan
syraiah dapat terwujud dengan baik. Bank syariah diharuskan untuk mematuhi
panduan Islam dalam urusan bisnisnya. Kepatuhan ini dipantau dan terus
dievaluasi melalui lapisan pengawasan ekstra dari Dewan Pengawas Syariah, ini
memiliki peran yang sangat sentral dan konsulatif dalam pengawasan®.

Peran konsultatif sebagian besar berada dalam pengembangan produk yang
sesuai dengan Syariah, sedangkan tujuan fungsi pengawasan adalah untuk
memastikan operasi dan kegiatan bank dilakukan sesuai dengan apa yang telah

disetujui sebelumnya oleh Dewan Pengawas Syariah. Dewan Pengawas Syariah

® Sri Mahargiyantie, ‘Peran Strategis Bank Syariah Indonesia Dalam Ekonomi Syariah Di
Indonesia’,AIMishah,1.2(2020),8394<http://jurnal.umika.ac.id/index.php/almisbah/article/view/13
5>,

* Agus Salim Harahap and Saparuddin Siregar, ‘Kepatuhan Syariah Aspek Bagi Hasil
Perbankan Syariah’, Seminar Nasional Teknologi Komputer & Sains (SAINTEKS) 2020, 2020,
573-78 <https://prosiding.seminar-id.com/index.php/sainteks/issue/view/4>.



membuktikan apakah bank telah menjalankan bisnisnya sesuai dengan Syariah.
Untuk memaksimalkan dari produk bagi hasil yang menjadi fokusnya bank
syariah dari awal berdirinya sampai hari ini adalah produk tanpa bunga
melainkan bagi hasillah solusi yang ditawarkan oleh bank syariah.

Kepatuhan syariah sebagai landasan dan instrument bank harusnya bisa
mengakomodir dan menyakinkan nasabah untuk tetap dan menjadi pilihan sebagai
bank islam yang bebas dari riba. Perlu evaluasi yang mendalam dan kerjasama
antara bank dengan Dewan Pengawas Syariah apakah pengaruh status kepatuhan
Syariah terhadap bagi hasil.

Bank Muamalat sebagai bank syariah pertama dan menjadi pioner bagi
bank syariah lainnya telah lebih dahulu menerapkan sistem ini ditengah
menjamurnya bank-bank konvensional. Krisis keuangan global yang terjadi tahun
1998, krisis tahun 2008, dan krisis di Eropa tahun 2011, telah membuat industri
perbankan Eropa anjlok dan menenggelamkan bank-bank konvensional dan
banyak dilikuidasi karena kegagalan sistem bunganya, sementara perbankan yang
menerapkan sistem syariah dapat tetap eksis dan mampu bertahan. Salah satu pilar
penting dalam pengembangan bank syariah adalah syariah compliance.

Pilar inilah yang menjadi pembeda utama antara bank syariah dengan bank
konvensional. Untuk menjamin teraplikasinya prinsip-prinsip syariah di lembaga
perbankan, diperlukan pengawasan syariah yang diperankan oleh Dewan
Pengawas Syariah (DPS).

Kepatuhan syariah (sharia compliance) saat ini menjadi isu penting bagi
stakeholders bank syariah di Indonesia. Banyak kritikan tajam dari masyarakat
tentang kepatuhan bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah, bahwa bank
syariah di Indonesia saat ini kurang sesuai syariah. Kondisi tersebut boleh jadi

sebagai dampak positif dari semakin masifnya sosialisasi tentang perbankan



syariah ke masyarakat sehingga masyarakat mulai sadar dan memiliki
pengetahuan yang cukup tentang perbankan Syariah, baik dari perspektif yuridis
sebagai tatanan regulasi dan solusi kekosongan hukum pengaturan perbankan
syariah guna menjamin kepastian hukum, maupun perspektif filosofis pada tata
regulasi yang bertujuan menciptakan keadilan dan kemanfaatan dalam praktek
perbankan syariah’.

Loyalitas nasabah terhadap industri perbankan merupakan salah satu kunci
untuk memelihara stabilitas industri perbankan. Oleh sebab itu baik pemilik dan
pengelola bank maupun otoritas yang terlibat dalam pengaturan pengawasan bank
harus dapat mewujudkan kepercayaan nasabah dengan penjaminan seluruh
kewajiban bank. Prinsip-prinsip dasar perbankan syariah harus dipatuhi oleh bank
syariah untuk menghilangkan keraguan masyarakat akan kesyariahan bank
syariah®.

Prinsip utama dalam ekonomi Islam adalah pelarangan riba dalam
berbagai bentuknya, dan mengacu pada sistem antara lain ialah prinsip bagi hasil.
Bank syariah yang menerapkan sistem bagi hasil bertujuan untuk menciptakan
transaksi yang menguntungkan berbagai pihak dengan berbasis keadilan yang
bebas dari segala hal yang merugikan nasabah. Jelas bahwa nilai keadilan
tercermin dalam penerapan bagi hasil yang sistem inilah yang membedakannya
dengan perbankan konvensional. Oleh karena itu, dalam menjalankan industri
perbankan syariah, pihak perbankan harus menerapkan prinsip-prinsip syariah

sebagai sebagai dasar operasionalnya dalam segala jenis.

® Ni Nyoman Adi Astiti and Jefry Tarantang, ‘Kedudukan Sharia Compliance Perbankan
Syariah Di Indonesia Perspektif Yuridis-Filosofis’, Jurnal Al-Qardh, 5.2 (2020), 119-33
<https://doi.org/10.23971/jaq.v5i2.2454>.

® Supriadi Supriadi and Ismawati Ismawati, ‘Implementasi Prinsip-Prinsip Perbankan
Syariah Untuk Mempertahankan Loyalitas Nasabah’, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 2020
<https://doi.org/10.30595/jhes.v0i0.7002>.



Bank syariah diyakini menjadi solusi yang baik dalam system ekonomi
dan keuangan baik dalam skala makro maupun mikro. Peran bank syariah dalam
stabilisasi sektor keuangan menjadi bukti bahwa bank syariah memiliki skema
keuangan makro yang dapat menyelamatkan ekonomi nasional. Karenanya bank
syariah dituntut mampu menampilkan fungsi makro dengan baik, sehingga system
ekonomi makro islam dapat diterapkan dengan baik.

Kepatuhan akan prinsip syariah merupakan salah satu unsur dalam
penilaian mengenai tingkat kesehatan suatu bank Syariah. Pemeliharaan tingkat
kesehatan bank akan berbanding lurus dengan pemeliharaan kepercayaan
masyarakat, sehingga apabila bank lalai dalam menjaga tingkat kesehatanannya
karena tidak menerapkan prinsip syariah, maka bank syariah akan kehilangan
kepercayaan. Kepercayaan nasabah harus selalu dijaga dalam rangka
mempertahankan eksistensi perbankan syariah. Sesuai dengan hasil penelitian
Bank Indonesia yang menyebutkan bahwa sebagian masyarakat memilih berhenti
menjadi nasabah, antara lain karena keraguan akan konsistensi penerapan prinsip
syariah.

Kepatuhan syariah pada bank syariah dilakukan oleh semua unsur
manajemen dan karyawan, baik dalam ranah operasional bank syariah maupun
dalam praktik kehidupan keseharian. Implementasinya dimulai dari proses
penyusunan rencana bisnis seperti visi, misi dan penetapan tujuan, pembuatan
standar peraturan sampai implementasi akad pembiayaan dan tabungan. Artinya
bahwa kepatuhan syariah melingkupi semua kegiatan bank syariah baik dalam
ranah menajemen maupun individunya. Praktik syariah tersebut perlu mendapat
pengawasan yang memadai, supaya nilai konsistensinya tetap terjaga.
Pengawasan syariah dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah yang ditetapkan

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).



Dewan Pengawas Syariah (DPS) menjadi garda terdepan dalam mengawal
implementasi syariah pada bank syariah. Penyimpangan terhadap syariah oleh
personal maupun manajemen bank syariah merupakan salah satu bentuk
pelanggaran terhadap prinsip manajemen bank syariah dan meningkatkan risiko.
Kedudukan DPS dalam perbankan syariah merupakan perwakilan DSN-MUI yang
ditempatkan pada bank syariah. Karenanya DPS memiliki otoritas yang sangat
kuat dalam melakukan pengawasan syariah.

Pengawasan yang dilakukannya meliputi semua aktifitas perbankan baik
dalam penyusunan peraturan, produk baru maupun implementasi fatwa terhadap
produk bank syariah yang sudah ada. DPS dituntut bekerja dengan obyektifitas
yang lebih tinggi dalam pengawasan bank syariah. Karena DPS bagain dari pihak
terkait dengan bank syariah, maka independensi dan obyektifitas tersebut masih
banyak yang meragukan. Oleh karenanya profesionalis sebagai pengawas syariah
sangat penting. DPS dengan kompetensi yang memadai, yang akan mampu
bekerja dengan baik.

Hukum ekonomi syariah derngan sifat yang lebih banyak persoalan
khilafiah, membuat pemerintah berkepentingan membuat standarisasinya. Dewan
Syariah Nasional-Majelis Utama Indonesia (DSN-MUI), merupakan lembaga
yang diberikan kewenangan khusus untuk menetapkan fatwa ekonomi dan
keuangan syariah dan menjadi rujukan utama dalam praktik syariah pada semua
lembaga keuangan syariah di Indonesia.

Kedudukan fatwa DSN-MUI dalam praktik ekonomi dan keuangan
syariah merupakan sumber hukum tertinggi dan menjadi dasar penilaian DPS
terhadap praktik syariah pada lembaga keuangan syariah. Fatwa tersebut bersifat
mengikat, artinya menjadi kewajiban bagi lembaga keuangan syariah untuk

tunduk pada fatwa. DPS berwenang menyatakan opini tidakpatuhan syariah, jika



ada lembaga keuangan syariah yang praktiknya menyimpang dari fatwa DSN
meskipun mungkin menurut pendapat sebagian ulama diperbolehkan’. Oleh
Karena itu tata kelola Syariah merupakan bagian penting dari manajemen risiko
pada Bank Syariah, khususnya pada akitivitas kepatuhan Syariah. Fungsi dan
peran DPS dalam perbankan syariah, memiliki hubungan yang kuat dengan
manajemen risiko perbankan syariah, yaitu risiko reputasi, yang pada gilirannya
mempengaruhi risiko lain, seperti risiko likuiditas.

DPS menyatakan lembaga yang diawasinya sudah berjalan sesuai atau
patuh terhadap prinsip Syariah, maka setiap penyimpangan yang terjadi menjadi
tanggung jawab DPS, baik berdimensi duniawi maupun ukhrowi. Lebih jauh,
pelanggaran kepatuhan Syariah yang dibiarkan oleh DPS jelas akan merusak citra
dan kredibilitas perbankan Syariah di mata publik sehingga tingkat kepercayaan
masyarakat pada Bank Syariah akan tergerus dan berdampak pada risiko kerugian
bisnis Bank Syariah®.

Bank Muamalat Indonesia atau BMI didirikan atas gagasan dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI), lkatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan
pengusaha muslim yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah Republik
Indonesia. Perseroan mulai beroperasi tanggal 1 Mei 1992/27 Syawal 1412 H dan
tanggal tersebut juga ditetapkan sebagai hari lahir Perseroan®.

Perseroan memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum

berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor 1223/MK.013/1991

" Aini Maslihatin and Riduwan Riduwan, ‘Analisis Kepatuhan Syariah Pada Bank
Syariah: Studi Kasus Bank Pembiayaan Rakyat Syariah’, Jurnal Maps (Manajemen Perbankan
Syariah), 4.1 (2020), 27-35 <https://doi.org/10.32483/maps.v4il.47>.

® Irhamsyah Putra, ‘Jurnal Ekonomi Rabbani’, AL Qard Dalam Prespektif Al Qur’an Dan
HaditsSertaHubungannyaDenganRiba,2.1(2022),213<http://jurnal.steirisalah.ac.id/index.php/rabb
anifarticle/view/87>.

° PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, ‘Profil Bank Muamalat’, 2016 <https: //www. bank
muamalat .co .id/index.php/profil-bank-muamalat> [accessed 2 December 2023].



tanggal 5 November 1991 dan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. 430/KMK.013/1992 tentang Pemberian Izin Usaha Perseroan di
Jakarta tanggal 24 April 1992, sebagaimana diubah dengan Surat Keputusan
Menteri Keuangan No. 131/KMK.017/1995 tentang Perubahan Keputusan
Menteri Keuangan No. 430/KMK.013/1992 tentang Pemberian lzin Usaha
Perseroan tanggal 30 Maret 1995 yang dalam keputusannya memberikan izin
kepada Perseroan untuk dapat melakukan usaha sebagai bank umum berdasarkan
prinsip syariah.

Terbentuknya Bank Muamalat Indonesia, menjadi penanda bahwa
perhatian Negara dalam mengembangkan sistem keuangan Syariah di Indonesia
sudah mulai berjalan dengan pesat. Perluasan Lembaga keuangan Bank Syariah
juga telah mencapai tahap yang baik dengan membentuk Bank Muamalat
Indonesia (BMI) pada setiap provinsi dan kabuapten kota di Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia atau BMI lebih dahulu berdiri di daerah
Sulawesi barat, hingga saat ini terdapat dua kantor BMI yang ada di Sulawesi
Barat yaitu BMI cabang Mamuju dan BMI kantor cabang pembantu Wonomulyo
hal ini membuktikan bahwa Literasi keuangan Syariah saat ini sudah berkembang
pesat pada setiap daerah di Indonesia. Selain itu Bank Syariah Indonesia tidak
hanya diawasi Oleh Otoritas Jasa Keuangan, Dewan Pengawas Syariah (DPS)
sebagai orga dari DSN-MUI juga turut sebagai pengawas Bank Syariah dalam
melaksanakan sistem perbankan yang sesuai dengan prinsip Syariah. Perbankan
Syariah dituntut untuk melaksanakan tugas dan fungsi perbankan dalam
menawarkan produk produk keuangan yang telah dimuat dalam fatwa DS-MUI
dan apabila ada ketidak sesuaian sistem yang dijalankan oleh pihak Bank dengan

fatwa yang telah ditetapkan maka Dewan Pengawas Syariah selaku badan
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pengawas akan mengatur dan menindak lanjuti segala sistem yang bertenangan

dengan prinsip-prinsip Syariah yang dijalankan oleh pihak Bank.

NO PRODUK MUAMALAT

1 KPR Ib MUAMALAT

2 Pembiayaan IB MUAMALAT Multiguna

Pembiayaan Investasi

Pembiayaan Modal Kerja Proyek

o | B~ W

Pembiayaan Modal Kerja Konstruksi

Developer

6 Pembiayaan Buyer Financing

Tabel 1.1
Produk pembiayaan akad Murabahah

Opini tentang Bank Syariah yang tidak sesuai dengan prinsip yang telah
di fatwakan DSN-MUI masih ramai diperbincangkan di khalayak umum. Salah
satu hal yang menjadi observasi awal penulis adalah, hasil diskusi dengan salah
satu mantan pegawai Bank berbasis Syariah yang menerangkan tentang aspek
akad murabahah atau jual beli yang tidak sesuai dengan prinsip Syariah.

Dimana akad yang dilaksanakan tidak benar-benar berujung pada transaksi
jual beli, karena tidak ada kejelasan antara pihak nasabah dalam membelanjakan
dana tersebut. Hal yang pertama kali dilakukan oleh pihak bank kepada nasabah
adalah penawaran pinjaman dana pensiun sekaligus mengukur berapa nominal
dana yang bisa di cairkan. Setelah disetujui, pihak bank akan membuat RAB
sebagai anggaran biaya jual beli tanpa memberitahu hal tersebut kepada nasabah

terlebih dahulu. setelah prosesi akad, pihak bank akan menyampaikan RAB
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tersebut dengan dalih akad Murabahah atau jual beli sebagai pemenuhan akad,
setelah dana di cairkan maka dana tersebut akan di wakilkan dengan
menggunakan akad wakalah kepada nasabah untuk menggunakan dana tersebut,
sehingga hanya berakhir pada pembuatan Rancangan anggaran biaya (RAB) oleh
pihak Bank sebagai bukti anggaran jual beli dan mewakilkan dana tersebut kepada
nasabah untuk melakukan transaksi menggunakan akad Wakalah, namun tidak
diketahui apakah transaksi jual beli benar dilakukan oleh pihak nasabah.

Hal ini yang melatar belakangi penulis dalam meneliti “Implementasi
Syariah Compliance pada Akad Pembiayaan Murabahah di Perbankan Syariah
Sulawesi Barat ( studi pada Bank Muamalat Indonesia Sulawesi Barat ). Sebagai
pembuktian apakah hal tersebut benar terjadi dalam praktek perbankan Syariah
khususnya di Bank Muamalat Indonesia sebagai Bank Syariah pertama yang

berdiri di Indonesia.

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif
sekaligus membatasi penelitian guna memilih sumber data yang baik lagi
relevan, pembatasan pada penelitian kualitatif didasarkan pada tingkat
kepentingan dari masalah yang di hadapi dalam hal ini “Implementasi Syariah
Compliance pada Akad Pembiayaan Murabahah di Perbankan Syariah
Sulawesi Barat ( studi pada Bank Muamalat Indonesia Sulawesi Barat )”.

Fokus penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Apakah Sistem yang di
jalankan oleh Bank Muamalat Indonesia telah sesuai dan selaras dengan

prinsip-prinsip Syariah yang telah dimuat dalam fatwa DSN-MUI.
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2. Dekskripsi Fokus

Fokus penelitian tersebut ada beberapa hal penting yang dikaji. Adapun
yang dikaji seperti dampak yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi
segala sesuatu yang timbul akibat adanya ‘sesuatu’ atau suatu yang
diakibatkan oleh sesuatu yang dilakukan bisa positif atau negatif. Bank
Muamalat Indonesia menjadi acuan pada penelitian ini, dengan melihat
aplikasi sistem yang dilaksanakan oleh Perbankan Syariah menjadi tolak ukur
untuk mengetahui apakah sistem yang dijalankan sesuai dengan prinsip-
prinsip Syariah.

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana mekanisme akad murabahah pada Bank Muamalat Indonesia
di Sulawesi Barat ?

2. Seperti apa tinjauan prinsip Syariah terhadap penerapan Akad

Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia di Sulawesi barat ?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini pada umumnya bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Bank
Muamalat Indonesia mengaplikasikan sistem perbankan yang telah difatwakan
olen Dewan Syariah Nasional sesuai dengan prinsip Syariah dan tidak
bertentangan dengan fatwa yang telah di tetapkan . Secara khusus penelitian ini
bertujuan untuk sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana Bank Muamalat Indonesia mengaplikasikan

sistem perbankan yang sesuai dengan prinsip Syariah yang telah diatur
dalam fatwa Dewan Syariah Nasional .
2. Untuk mengetahui sejaun mana Bank Muamalat Indonesia berpedoman

pada Prinsip-prinsip Syariah dalam mengaplikasikan sistem perbankan.
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E. Kegunaan Penelitian

1. Bagi IAIN Parepare

Diharapkan hasil penelitan ini dapat berguna bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan juga ilmu Ekonomi Syariah, selain itu diharapkan penelitian
ini juga menjadi kontribusi dalam peningkatan kualitas pelayanan Bank
Syariah Indonesia dengan produk perbankan yang tidak bertentangan dengan
prinsip Syariah sehingga memudahkan masyarakat dalam bertransaksi dan
terhindar dari unsur ribawi .
2. Bagi Penulis

Penelitian ini sangat penting dilakukan bagi penulis untuk
mengidentifikasi sejauh mana Bank Muamalat Indonesia
mengimplementasikan fatwa Dewan Syariah Nasional dalam melaksanakan
sistem perbankan Syariah. Selain itu penelitian ini juga berperan sebagai
sarana pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan untuk meneliti dan
menganalisis serta menjadi bahan evaluasi bagi segenap pelaksana Bank
Syariah Indonesia dan juga evaluasi bagi penulis dalam menjalankan tatanan
kehidupan. Penelitian ini juga berperan sebagai tugas akhir dalam

menyelsaikan pendidikan di IAIN Parepare.

F. Garis Besar Isi Tesis

Tulisan ini memuat beberapa hal dan dibagi kedalam beberapa bagian.
Setiap bagian akan menguraikan pembahasan-pembahasan tertentu tetapi secara
garis besar saling memiliki ketertarikan dan menunjang satu sama lain. Adapun
pembagian tesis ini antara lain sebagai berikut:

BAB | merupakan bab pendahuluan yang secara rinci memuat

pembahassan pendahuluan sebagai suatu pengantar sebelum masuk ke dalam
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bahasan kepustakaan dan hasil penelitian. Bab ini secara khusus menggambarkan
kesejangan dan harapan penelitian berdasarkan data awal lapangan, juga dapat
ditemui uraian tentang fokus penelitian dan deskripsi fokus, rumusan masalah,
tinjauan dan kegunaan penelitian, dan garis besar isi penelitian,

BAB Il merupakan kajian Pustaka kepustakaan yang mendeskripsikan
landasan teoritis/kepustakaan yang disadur oleh peneliti dari berbagai hasil
penelitian yang relevan maupun dari berbagai pakar. Bab ini ditemui beberapa
bahasa kepustakaan yang meliputi penelitian yang relevan, analisis teoritis subjek,
dan kerangk teoritis penelitian.

BAB Il merupakan bab yang mendeskripsikan tentang metode penelitian
yang digunakan oleh peneliti. Maka dalam bab ini, pembaca akan menemukan
bahasa spesifik yang mengurai tentang metode penelitian, bahasan tersebut terdiri
dari jenis dan pendekatan penelitian, sumber data yang digunakan, waktu dan
lokasi penelitian, instrument penelitian, tahapan pengumpulan data, teknik
pengumpulan data dan pengujian keabsahan data.

BAB IV merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan, yang memuat
bahasan yang berkenaan dengan hasil penelitian yaitu implementasi syariah
compliance pada akad pembiayaan murabahah di perbankan syariah sulawesi
barat ( studi pada bank muamalat indonesia sulawesi barat ), mekanisme akad
Murabahah dan implementasi Syariah pada akad Murabahah akan diuraikan
secara deskriptif dalam bab pembahasan hasil penelitian.

BAB V berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-saran dari
peneliti bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian, sebagai bahan untuk
mengembangkan penelitian selanjutnya, serta bab ini diakhiri dengan daftar

pustaka yang mengurai tentang sumber rujukan penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Dalam bebrapa literatur penelitian, terdapat beberapa penelitian yang

memiliki relevansi dengan judul yang di angkat oleh penulis kedalam sebuah

penelitian terkait implementasi kepatuhan Syariah pada sistem perbankan Islam,

diantaranya adalah :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Irpan Jamil dengan judul “Kesesuaian
Syariah (Syariah Compliance) Dalam Pembiayaa Musyarakah Dan
Mudharabah Pada Perbankan Syariah di Indonesia” Metode yang
digunakan dalam penelitian disertasi ini adalah penelitian jenis kualitatif,
dimana data yang dianalisis bersifat kualitatif seperti konsep syariah
compliance ,prinsip-prisip kesesuain syariah,, audit kepatuhan, standar
produk dan lain-lain. Sumber primer penelitiannya berasal dari data
primer hasil pengamatan dan wawancara terkait dengan penggunaan
syariah compliance, kesesuaian syariah pada perbankan syariah di
Indonesia'’.

Hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa Pada era
modern ini akad-akad muamalah terus berkembang, produk figh
muamalah klasik juga mengalami modifikasi seiring dengan skema
muamalah dan transaksi yang terus berkembang. Syariah compliance
merupakan manifestasi pemenuhan prinsip-prinsip syariah oleh bank
Syariah yang memiliki wujud karakteristik, integritas, dan kredibilitas.

Budaya kepatuhan tersebut berupa nilai, perilaku, dan tindakan yang

0 Irpan Jamil, ‘Kesesuaian Syariah (Syariah Compliance) Dalam Pembiayaan

Musyarakah Dan Mudharabah Pada Perbankan Syariah Di Indonesia’, 2020.
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mendukung terciptanya kepatuhan bank syariah terhadap seluruh

ketentuan BI.

UU Perbankan Syariah mewajibkan kegiatan usaha serta produk
dan jasa yang dilakukan serta dikeluarkan oleh bank Syariah harus
tunduk pada prinsip Syariah. Kewajiban untuk menerapkan prinsip
Syariah haruslah dilakukan secara menyeluruh dan konsisten. Pada
prinsipnya pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah di Indonesia sudah
sesuai dengan ketentuan hokum dan Syariah yang berlaku, dalm kontek
ini Lembaga keuangan Syariah sudah menjalankan nilai prinsip, dan
kepastian agar setiap bentuk pembiayaan diatas dipastikan dengan
aturan-aturan baik yang bersifat ketentuan Syariah yang bersumber dari
Al-Qur’an, Hadits, Pendapat Ulama, maupun aturan normative
perundangan yang berlaku di Indonesia.

Penelitian diatas tentunya memiliki beberapa relevansi kesamaan
terhadap judul yang akan diteliti, dalam hal ini penelitian yang relevan
memiliki beberapa poin hal yang sama diantaranya Perbankan Syariah yang
berfokus pada prinsip kesesuaian Syariah. Namun dari penelitian yang
relevan di atas tentunya terdapat bebrapa pembeda seperti, ruang lingkup
penelitian yang lebih luas dengan skala Nasional sedangkan peneliti hanya
pada ruang lingkup Daerah/Provinsi, kemudian akad yang di teliti pada
penelitian yang relevan adalah akad Musyarakah dan Mudharabah,
sedangkan judul yang diangkat penulis berfokus pada Akad Murabahah.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada rumusan masalah (1)
menerangkan bahwa model jual beli dengan skema murabahah dilakukan
sebagaimana mestinya, ketika pihak nasabah ingin membeli rumah dan telah

melakukan pembayaran awal terlebih dahulu, maka pihak bank akan
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menganggarkan estimasi biaya rumah tersebut diluar dari nominal

pembayaran yang telah dilakukan oleh nasabah sebelumnya.

Pihak bank akan membeli rumah tersebut sesuai kekurangan harga dari
pembayaran yang telah dilakukan di awal. Jika harga rumah Rp. 120 juta dan
telah dilakukan pembayaran di awal sebesar Rp. 20 juta sebagai tanda terima
jadi nasabah dengan pihak developer, maka pihak bank akan membeli rumah
tersebut sebesar Rp. 100 juta. Maka harga pokok dari rumah tersebut yang
dijual kembali kepada nasabah senilai Rp. 100 juta ditambah dengan margin
keuntungan dari penjual yang dilakukan oleh pihak bank kepada nasabah.
Hasil penelitian pada Rumusan masalah (2) menerangkan bahwa Konsep jual
beli yang dilakukan oleh pihak Bank merupakan konsep jual beli yang sesuai
dengan aturan dalam pelaksanaan akad murabahah. Dimana ada transaksi
jual beli yang dilakukan oleh pihak bank, Supplier dan nasabah dengan
melibatkan objek akad seperti barang yang diinginkan oleh nasabah dan
sebagainya sehingga nantinya akan dibuatkan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) sesuai kebutuhan nasabah terhadap objek barang tersebut dan nota
pembelian akan diminta langsung oleh pihak Bank.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Heru Fadli dengan judul ““ Pelaksanaan
akad Murabahah pada Perbankan Syariah Persepektif Hukum Ekonomi
Syariah ( Studi pada Bank Mandiri Syariah Bandar Lampung ),
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada responden.
Selain itu penelitian ini juga menggunakan penelitian kepustakaan
(library research), yaitu penelitian yang menggunakan literatur
(kepustakaan), baik berupa buku-buku hukum Islam (kitab-kitab fikih,
kompilasi hukum ekonomi syariah, fatwa DSN- MUI No. 4 Tahun 2000
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Tentang Murabahah.) dan hukum positif (UU No 21 Tahun 2008
Tentang Perbankan Syariah, serta didukung dengan hasil wawancara
dari narasumber yaitu pimpinan Bank Mandiri Syariah Kota Bandar
Lampung.

Mengenai Pelaksanaan Akad Murabahah pada Bank Mandiri
Syariah Kota Bandar Lampung Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.
Dalam praktiknya Bank Syariah tidak menjual barang kepada nasabah,
tetapi Bank Syariah hanya memberikan sejumlah uang yang dikuasakan
kepada nasabah untuk membeli sendiri barang yang dibutuhkan
nasabah. Hal ini terkesan seolah Bank Syariah tidak mau menanggung
resiko, padahal seharusnya sebagai pihak penjual bank syariah dituntut
untuk siap menghadapi resiko kerugian**.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Pelaksanaan Akad Murabahah di
Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung tidak memenuhi salah
satu rukun akad. Akad seperti ini melanggar ketentuan syarat sahnya
suatu akad. Tidak terpenuhinya salah satu rukun akad menyebabkan
akad menjadi batal (tidak sah). Dalam hal ini rukun yang tidak
terpenuhi adalah objek akad yang belum jelas (barang yang diakadkan
belum dimiliki oleh bank syariah). Seharusnya bank syariah membeli

terlebih dahulu barang tersebut sebelum menjualnya ke nasabah.

a) Penelitian di atas menunjukkan relevansi terhadap judul penelitian yang di

angkat penulis, dalam hal ini penelitian diatas berfokus pada pelaksanaan

akad murabahah dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah, namun uraian

penelitian diatas tentunya terdapat beberapa pembeda, karena hasil

penelitian pada prinsip kepatuhan Syariah terhadap pelaksanaan akad

" Heru Fadli, ‘Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah Perspektif Hukum

Ekonomi Syariah (Studi Pada Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung)’, 2021, .
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murabahah pada Bank Syariah Mandiri Bandar Lampung, memberikan hasil
yang terbalik dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada rumusan masalah (1)
menerangkan bahwa model jual beli dengan skema murabahah dilakukan
sebagaimana mestinya, ketika pihak nasabah ingin membeli rumah dan telah
melakukan pembayaran awal terlebih dahulu, maka pihak bank akan
menganggarkan estimasi biaya rumah tersebut diluar dari nominal
pembayaran yang telah dilakukan oleh nasabah sebelumnya.

Pihak bank akan membeli rumah tersebut sesuai kekurangan harga
dari pembayaran yang telah dilakukan di awal. Jika harga rumah Rp. 120 juta
dan telah dilakukan pembayaran di awal sebesar Rp. 20 juta sebagai tanda
terima jadi nasabah dengan pihak developer, maka pihak bank akan membeli
rumah tersebut sebesar Rp. 100 juta. Maka harga pokok dari rumah tersebut
yang dijual kembali kepada nasabah senilai Rp. 100 juta ditambah dengan
margin keuntungan dari penjual yang dilakukan oleh pihak bank kepada
nasabah.

Hasil penelitian pada Rumusan masalah (2) menerangkan bahwa Konsep jual
beli yang dilakukan oleh pihak Bank merupakan konsep jual beli yang sesuai
dengan aturan dalam pelaksanaan akad murabahah. Dimana ada transaksi
jual beli yang dilakukan oleh pihak bank, Supplier dan nasabah dengan
melibatkan objek akad seperti barang yang diinginkan oleh nasabah dan
sebagainya sehingga nantinya akan dibuatkan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) sesuai kebutuhan nasabah terhadap objek barang tersebut dan nota
pembelian akan diminta langsung oleh pihak Bank.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Zainul Arifin Andalusi dengan judul

penelitian “Produk Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) dengan Akad
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Murabahah dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah ( Studi Kasus di
Bank BTPN Syariah ). Penelitian ini adalah termasuk penelitian hukum,
dengan desain Kualitatif deskriptif. Sumber data primer penelitian ini
adalah Undang-undang No. 21 Tahun 2008, Peraturan Bank Indonesia
PBI No. 07/46/PBI/2005 dan Fatwa DSN- MUI No. 04/DSN-
MUI/1V/2000, dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK).

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa Praktek Produk
Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) di Bank BTPN Syariah tidak
konsisten tehadap peraturan Murabahah pada Hukum Ekonomi Syariah
dalam fatwa DSN MUI No. 4 Tahun 2000 Tentang Murabahah. Dan
terdapat beberapa indikator permasalahan yang tidak sesuai hukum
syariah. Transaksi murabahah yang dilakukan pihak Bank dan nasabah
terkesan dipaksakan untuk sesuatu yang memang tidak sesuai dengan
hukum murabahah itu sendiri*%.

a) Garis besar penelitian di atas memeiliki beberapa relevansi di antaranya
adalah akad yang di teliti berfokus pada akad murabahah dalam perspektif
Hukum Ekonomi Syariah dengan kata lain penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesesuaian Syariah pada produk akad Murabahah. Namun
terdepat banyak perbedaan pada penelitian diatas karena, hasil penelitian
diatas menunjukkan inkonsistensi bank BTPN Syariah dalam pemenuhan
aspek akad Murabahah sehingga trsnsaksi akad murabahah terkesan
dipaksakan oleh pihak bank itu sendiri hal ini tentunya berbanding terbalik

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis.

12 Zainul Arif Andalusi, ‘Produk Pembiayaan Paket Masa Depan (PMD) dengan Akad
Murabahah dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Di Bank BTPN Syariah)’
(Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018).
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b) Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada rumusan masalah (1)

menerangkan bahwa model jual beli dengan skema murabahah dilakukan
sebagaimana mestinya, ketika pihak nasabah ingin membeli rumah dan telah
melakukan pembayaran awal terlebih dahulu, maka pihak bank akan
menganggarkan estimasi biaya rumah tersebut diluar dari nominal
pembayaran yang telah dilakukan oleh nasabah sebelumnya.

Pihak bank akan membeli rumah tersebut sesuai kekurangan harga
dari pembayaran yang telah dilakukan di awal. Jika harga rumah Rp. 120 juta
dan telah dilakukan pembayaran di awal sebesar Rp. 20 juta sebagai tanda
terima jadi nasabah dengan pihak developer, maka pihak bank akan membeli
rumah tersebut sebesar Rp. 100 juta. Maka harga pokok dari rumah tersebut
yang dijual kembali kepada nasabah senilai Rp. 100 juta ditambah dengan
margin keuntungan dari penjual yang dilakukan oleh pihak bank kepada
nasabah.

Hasil penelitian pada Rumusan masalah (2) menerangkan bahwa Konsep jual
beli yang dilakukan oleh pihak Bank merupakan konsep jual beli yang sesuai
dengan aturan dalam pelaksanaan akad murabahah. Dimana ada transaksi
jual beli yang dilakukan oleh pihak bank, Supplier dan nasabah dengan
melibatkan objek akad seperti barang yang diinginkan oleh nasabah dan
sebagainya sehingga nantinya akan dibuatkan Rencana Anggaran Biaya
(RAB) sesuai kebutuhan nasabah terhadap objek barang tersebut dan nota
pembelian akan diminta langsung oleh pihak Bank.
4. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Wahid dengan judul “Kepatuhan
Syariah Pada Transaksi Produk Murabahah Emas dan Rahn Emas di
Lembaga Keuangan Syariah Indonesia”. Penelitian ini menggunakan

metode kualitatif explanatif dengan pendekatan fenomenologi dan
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pendekatan hukum ekonomi Islam.

Kesimpulan dari penelitian disertasi ini adalah bahwa Bank
Syariah Mandiri dan Pegadaian Syariah pada konsep produk murabahah
emas dan rahn emas telah sesuai dengan aturan dan prinsip syariah akan
tetapi pada tataran implementasi baik di BSM dan Pegadaian Syariah
berpotensi terjadinya riba dan gharar dalam akad produk investasi emas
tersebut. Selain itu peneliti mendapatkan bahwa pemahaman dan
komitmen kedua belah pihak yang melakukan transaksi produk syariah
(petugas pelaksana akad dari penyedia jasa keuangan syariah dan
nasabah) merupakan unsur terpenting yang mampu menutup pintu
pelanggaran terhadap prinsip syariah®®.

a) Penelitian diatas merupakan penelitian yang memiliki relevansi dengan
judul penelitian yang diangkat oleh penulis. Kepatuhan Syariah menjadi
pondasi utama penelitian yang relevan dan judul yang akan di teliti. Namun
terdapa beberapa pembeda pada penelitian yang relevan di antaranya ruang
lingkup penelitian yang lebih luas terhadap lembaga keuangan Syariah di
Indonesia dan tidak hanya berfokus pada sistem perbankan, dari segi akad
juga memiliki perbedaan karena penelitian diatas berfokus pada kepatuhan
kepatuhan Syariah terhadap produk Murabahah Emas dan Rahn Emas.

b) Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada rumusan masalah (1)
menerangkan bahwa model jual beli dengan skema murabahah dilakukan
sebagaimana mestinya, ketika pihak nasabah ingin membeli rumah dan telah
melakukan pembayaran awal terlebih dahulu, maka pihak bank akan
menganggarkan estimasi biaya rumah tersebut diluar dari nominal

pembayaran yang telah dilakukan oleh nasabah sebelumnya.

3 Abdul Wahid, ‘Kepatuhan Syariah Pada Transaksi Produk Murabahah Emas Dan Rahn
Emas Di Lembaga Keuangan Syariah Indonesia’, 2019.
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Pihak bank akan membeli rumah tersebut sesuai kekurangan harga
dari pembayaran yang telah dilakukan di awal. Jika harga rumah Rp. 120 juta
dan telah dilakukan pembayaran di awal sebesar Rp. 20 juta sebagai tanda
terima jadi nasabah dengan pihak developer, maka pihak bank akan membeli
rumah tersebut sebesar Rp. 100 juta. Maka harga pokok dari rumah tersebut
yang dijual kembali kepada nasabah senilai Rp. 100 juta ditambah dengan
margin keuntungan dari penjual yang dilakukan oleh pihak bank kepada
nasabah.

Hasil penelitian pada Rumusan masalah (2) menerangkan bahwa Konsep jual

beli yang dilakukan oleh pihak Bank merupakan konsep jual beli yang sesuai

dengan aturan dalam pelaksanaan akad murabahah. Dimana ada transaksi
jual beli yang dilakukan oleh pihak bank, Supplier dan nasabah dengan
melibatkan objek akad seperti barang yang diinginkan oleh nasabah dan
sebagainya sehingga nantinya akan dibuatkan Rencana Anggaran Biaya

(RAB) sesuai kebutuhan nasabah terhadap objek barang tersebut dan nota

pembelian akan diminta langsung oleh pihak Bank.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Hidayat dengan judul
“Implementasi Magasid al-shari’ah pada Kinerja Keuangan Perbankan
Syariah di Indonesia” dengan menggunakan metode pendekatan Studi
kasus berjenis Kuantitaif, penelitian ini  membuktikan ~ bahwa
konsep Magasid al-Shari‘ah vyaitu Tahdhib al-Fard (pendidikan
individu), Jalb al-Maslaifah  (meningkatkan kesejahteraan) belum
dapat diimplementasikan dengan baik, hanya aspek lgamat al-‘4d!/
(menciptakan keadilan) yang dapat direalisasikan dengan baik pada
kinerja keuangan perbankan syariah di Indonesia.

Penelitian ini mendukung teori Abdulazeem Abozaid and Asyraf



24

Wajdi Dusuki, Mustofa Omar Muhammad, Habib Ahmed, Syafii
Antonio, Houssem, Walid Mansour, menyatakan bahwa moralitas,
etika dan sosial yang dirumuskan melalui konsep Magqasid al-Shari’ah
menjadi  satu  kesatuan yang saling  berpengaruh  dalam
meningkatkan kinerja keuangan perbankan syariah. Menurut Gilles
Hilary dan Kai Wai Hui, Brian K. Burton dan Michael G. Goldsby,
William J. Mayew, nilai-nilai keagamaan seperti etika dan moral
mempunyai hubungan terhadap kinerja perusahaan.

Penelitian ini tidak sependapat dengan kalangan ekonomi new
clasic seperti Milton Friedman, McWilliams dan Donald, James E.
Mattingly, Jordi Surroca and Josep A. Trib, Tim Rowley dan Shawn
Berman, Fu-Ju Yang, menyatakan bahwa lembaga bisnis mempunyai
tanggung jawab penuh kepada pemegang saham bukan kepada
tanggung jawab sosial, tanggung jawab sosial tidak mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan™®.

Penelitian ini juga menolak pemikiran John Stuart Mill, John F.
Muth, Christoph Lumer, Edward F. McClennen, Sheila C Dow, J. N.
Hooker menyatakan bahwa manusia sebagai makhluk ekonomi yang
berkeinginan kekayaan secara efektif dan berfikir rasional, sedangkan
prinsip moralitas, etika maupun sosial harus dilandaskan pada

pemikiran yang rasional tanpa melihat cara berfikirnya.

a) Penelitian diatas memiliki beberapa relevansi terkait judul penelitian yang di

angkat penulis. Berdasar pada prinsip kepatuhan Syariah terhadap sistem

perbankan Syariah tentunya tak terlepas dari prinsip Magashid Syariah,

4R Hidayat, ‘Syariah Magqasid Implementasi Pada Kinerja Keuangan Perbankan Syariah
Dilndonesia’,2016<https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/50210%0Ahttps://re

ository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/50210/1/Rahmat Hidayat - SPS.pdf>.
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Namun secara garis besar, penelitian ini memiliki perbedaaan yang
signifikan karena fokus utama penelitian di atas adalah untuk mengetahui
Kinerja keuangan perbankan Syariah di Indonesia.

b) Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada rumusan masalah (1)
menerangkan bahwa model jual beli dengan skema murabahah dilakukan
sebagaimana mestinya, ketika pihak nasabah ingin membeli rumah dan telah
melakukan pembayaran awal terlebih dahulu, maka pihak bank akan
menganggarkan estimasi biaya rumah tersebut diluar dari nominal
pembayaran yang telah dilakukan oleh nasabah sebelumnya.

Pihak bank akan membeli rumah tersebut sesuai kekurangan harga
dari pembayaran yang telah dilakukan di awal. Jika harga rumah Rp. 120 juta
dan telah dilakukan pembayaran di awal sebesar Rp. 20 juta sebagai tanda
terima jadi nasabah dengan pihak developer, maka pihak bank akan membeli
rumah tersebut sebesar Rp. 100 juta. Maka harga pokok dari rumah tersebut
yang dijual kembali kepada nasabah senilai Rp. 100 juta ditambah dengan
margin keuntungan dari penjual yang dilakukan oleh pihak bank kepada
nasabah.

c) Hasil penelitian pada Rumusan masalah (2) menerangkan bahwa Konsep jual
beli yang dilakukan oleh pihak Bank merupakan konsep jual beli yang sesuai
dengan aturan dalam pelaksanaan akad murabahah. Dimana ada transaksi jual
beli yang dilakukan oleh pihak bank, Supplier dan nasabah dengan melibatkan
objek akad seperti barang yang diinginkan oleh nasabah dan sebagainya
sehingga nantinya akan dibuatkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) sesuai
kebutuhan nasabah terhadap objek barang tersebut dan nota pembelian akan

diminta langsung oleh pihak Bank.
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B. Analisis Teoritis Subjek
1. Defenisi Implementasi

Implementasi dapat dikatakan sebagai suatu proses penerapan atau
pelaksanaan. Pengertian implementasi yang berdiri sendiri sebagai kata kerja
dapat ditemukan dalam konteks penelitian ilmiah. Implementasi biasanya terkait
dengan suatu kebijakan yang ditetapkan oleh suatu lembaga atau badan tertentu
untuk  mencapai satu tujuan yang ditetapkan. Suatu kata Kkerja
mengimplementasikan  sudah sepantasnya terkait dengan kata benda
kebijaksanaan®.

Implementasi kepatuhan Syariah dalam hal ini memiliki kecenderungan
untuk membumikan kembali nilai-nilai agama Islam dalam setiap aspek
kehidupan manusia. Muncul kesadaran umat untuk melaksanakan ajaran Islam
secara benar dan utuh (kaffah). Kesadaran itu muncul bertitik tolak dari
pemahaman Islam sebagai ajaran yang bersifat universal, bukan hanya menyentuh
aspek spiritual-ritual saja, melainkan menyentuh pula aspek kehidupan secara
luas, termasuk ekonomi.

Pertama, sistem perekonomian Islam berasal dari realitas bahwa Allah
merupakan Pemilik Mutlak segala yang ada pada alam semesta dan manusia
hanya menjalankan amanat yang diberikan Allah. Amanat tadi mesti
dipertanggungjawabkan kepada Allah sebagai Pemilik Amanat. Pandangan ini
diperkuat oleh Alam. Kedua, gagasan sistem ekonomi Islam dipandang dari sudut
pengamalan ibadah. Pandangan ini dikemukakan Amien Rais, Beliau
mengemukakan kegiatan ekonomi merupakan salah satu wujud nyata ibadah
manusia kepada Allah agar bahagia di dunia dan akhirat. Kehidupan manusia akan

lebih bermakna sekiranya didedikasikan kepada Allah. Ketiga, gagasan ekonomi

% Joko Pramono, Implementasi Dan Evaluasi Kebijakan Publik, ed. by Sutoyo,
(Surakarta: Unisri Press Redaksi, 2020). h. 1-2
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Islam berasal dari kekhasan konsep ekonomi Islam itu sendiri, apabila
dibandingkan dengan konsep ekonomi lainnya. Sistem ekonomi Islam memiliki
prinsip-prinsip utama sebagai pedoman pelaksanaan dan pengembangan dalam
menjalankan sistem perekonomiannya. Prinsip-prinsip pokok tersebut meliputi®.

Pertama, prinsip-prinsip syariah. Prinsip ini telah jelas dan pasti. Hal ini
bersumber pada hukum-hukum agama yang terkait, dan tercermin dalam Alquran
dan Sunnah Nabi sebagai sumber hukum Islam. Prinsip syariah meliputi tiga hal;
pertama, larangan bunga (riba). Kedua, larangan usaha yang bersifat spekulatif,
Islam dengan jelas dan tegas melarang usaha atau kegiatan ekonomi yang
didasarkan pada mekanisme riba, sebagai alternatif digunakan konsep saling
menguntungkan bagi hasil. Islam juga melarang pemeluknya berusaha dalam
bidang usaha yang bersifat spekulasi (judi). Ketiga ada pengakuan tentang posisi
zakat. Dengan memakai prinsip zakat berarti tiap individu dalam perniagaannya,
terkait dengan prinsip tanggung jawab kepada masyarakat melalui mekanisme
zakat (sedekah). Ada pengakuan atas tanggungjawab sosial (social responsible)
tiap individu atas harta yang dimilikinya. Ketiga prinsip syariah ini harus
dijadikan sebagai panduan (guidelines) bagi pengembangan sistem ekonomi
Islam.

Kedua, kebebasan mencari nafkah. Asumsi yang digunakan berkaitan
prinsip ini adalah, hak mencari nafkah merupakan fitrah setiap manusia demi
memenuhi keperluan hidup manusia itu sendiri. Namun demikian, usaha untuk
mencari nafkah diharuskan melalui jalan dan cara yang benar dan baik. Jalan yang
benar (halal) dan baik (tayyibah) bermakna dalam berusaha manusia tidak diberi
kebebasan sepenuhnya, masih ada batas-batas yang perlu dipatuhi, baik oleh

negara atau agama. Hal ini mengingat mencari nafkah adalah fitrah (suci).

% Nilam Sari, Kontrak (Akad) Dan Implementasinya Pada Perbankan Syariah Di
Indonesia, ed. by Nevi Hasnita (Banda Aceh: Yayasan PeNA Banda Aceh, 2015). h. 3-5
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Ketiga, pengakuan atas hak milik pribadi. Islam mengakui hak individu
untuk memiliki harta. Namun demikian, Islam memberikan batasan tertentu agar
kebebasan itu tidak merugikan kepentingan masyarakat umum.lIslam tidak setuju
dengan konsep pemilikan negara terhadap sumber daya pengeluaran dan
kekayaan, tetapi Islam menjalankan prinsip pemilikan negara semata-mata
bertujuan untuk menghindari suatu tahap yang dapat merugikan kepentingan
masyarakat umum.

Keempat, prinsip adil dan bertanggungjawab. Dalam pengelolaan harta,
setiap individu mesti memperhatikan konsep keadilan. Hal ini mengingat, Allah
memerintahkan manusia agar berlaku adil. Berlaku adil merupakan suatu upaya
mengelola amanat yang diamanahkan oleh Allah kepada manusia. Setiap individu
dalam mengelola perekonomian harus mengedepankan nilai keseimbangan sesuai

dengan kemampuan diri sendiri dan kepentingan masyarakat.

2. Kepatuhan Syariah

Penyimpangan aspek dunia dan akhirat, merupakan karakteristik unik
sistem ekonomi Islam. Perpaduan unsur materi dan spiritual ini tidak dijumpai
dalam sistem perekonomian lain. Baik kapitalis maupun sosialis. Tidak ada yang
meragukan peran sistem kapitalis dalam mengefisienkan produksi, peran sistem
soisalis dalam upaya pemerataan ekonomi pun sangat berharga. Akan tetapi,
kedua sistem tersebut telah mengabaikan pemenuhan kebutuhan spiritual yang
sangat dibutuhkan manusia®’.

Sistem keuangan dan perbankan Islam merupakan bagian dari konsep
yang lebih luas tentang ekonmoi Islam, diman tujuannya, sebagaimana dianjurkan

oleh para ulama, adalah memberlakukan sistem nilai dan etika Islam kedalam

7 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari teori ke praktik, (Jakarta; Gema Insani
bekerja sama dengan Tazkia Cendikia, 2001) h. 13



29

lingkup ekonomi. Karena dasar etika inilah, maka keuangan dan perbankan Islam
bagi kebanyakan Muslim adalah bukan sekedar sistem transaksi komersial.
Persepsi Islam dalam transaksi finansial itu dipandang oleh banyak kalangan
Muslim sebagai kewajiban agama™®.

Kepatuhan syariah (sharia compliance) dalam Bank Syariah adalah
penerapan prinsip-prinsip islam, syariah dan tradisinya dalam transaksi
keuangan dan perbankan serta bisnis lain yang terkait. Kepatuhan syariah secara
operasional adalah kepatuhan kepada Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN)
karena Fatwa DSN merupakan perwujudan prinsip dan aturan syariah yang
harus di taati dalam perbankan syariah. dalam hal ini, perbankan syariah
menjadikan Fatwa DSN MUI dan peraturan Bank Indonesia (Bl) sebagai alat
ukur pemenuhan prinsip syariah, baik dalam produk, transaksi, dan operasiona di
Bank Syariah

Tata kelolaan sebuah perusahaan, kepatuhan (compliance) memiliki arti
suatu spesifikasi, standar atau hukum yang telah diatur dengan jelas yang
telah diterbitkan oleh lembaga atau organisasi yang berwenang dalam suatu
bidang tertentu. ada yang runag lingkupnya internasional dan ada juga
yang nasional, sharia compliance adalah ketaatan bank syariah terhadp prinsip-

prinsip syariah.

Kepatuhan dalam Bahasa Indonesia mempunyai makna taat, mematuhi
aturan, menuruti perintah, taat pada hukum, taat pada peraturan. Sedangkan
syariah bermakna ketetapan serta aturan yang telah Allah Swt perintahkan dan
tetapkan untuk hamba-hambanya, seperti: shalat, puasa pada bulan ramadhan,
zakat dan seluruh kebaikan dan kebajikan. Syariat diambil dari. Dalam Islam, kata

taat/patuh sangat banyak disebutkan oleh Al-Qur’an, dimana yang dimaksudkan

8 Zzainul Arifin, Dasar-dasar manajemen Bank Syariah, (Tangerang; Azkia
Publisher,2009) h. 16
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adalah perintah taat kepada perintah Allah dan Rasulnya di dalam menjalankan
hidup di dunia, demi mendapatkan kemenagan yang abadi (surga), seperti yang di

jelaskan dalam Q.S. An Nur : 24/52 :
O350 2 S8 a5 ) a5 A5 ) ol Ga

Terjemahnya :

“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada Allah dan
bertakwa kePada-Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat
kemenangan "

Tafsir Imam Ibnu Katsir Firman Allah Swt «“ Dan barang siapa yang taat
kepada Allah dan Rasul-Nya” Qatadah Mengatakan : Mentaati Allah dan Rasul-
Nya dengan mengerjakan segala perkara yang diperintahkan dan meninggalkan
segala perkara yang telah dilarang, takut kepada Allah terhadap dosa yang telah
dilakukannya dan bertakwa kepada-Nya untuk masayang akan datang.

Firman Allah Swt “Maka mereka adalah orang-orang yang mendapat
kemenangan”, yakni merekalah orang-orang yang menang dengan memperoleh
segala kebaikan dana man dari segala keburukan di dunia dan di akhirat®.

Universal dalam hal ini adalah syariah Islam bisa diterapkan dalam setiap
tempat dan waktu sampai hari akhir nanti. Definisi syariah juga dijelaskan dalam

Al- Qur’an Q.S. Al- Jatsiyah (45/18) yaitu :
O3 Y Gl 1501 4 V5 i o (a5 e ot

Terjemahnya :

“Kemudian, Kami jadikan engkau (Nabi Muhammad) mengikuti syariat dari
urusan (agama) itu. Maka, ikutilah ia (syariat itu) dan janganlah engkau
ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui”**

19 Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya ( Bekasi : PT Dinamika Cahaya
Perkasa, 2017) h. 356

2 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir,
ed. by Dkk Hartono Ahmad Jaiz (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008).
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Berdasarkan ayat diatas menyatakan bahwa syariah merupakan ketetapan
hukum Allah yang mengandung asas persaudaraan, keadilan, kemaslahatan,
keseimbangan, dan universal.

Tafsir Ibnu Katsir Firman Allah Swt ” Kemudian, Kami jadikan engkau
(Nabi Muhammad) mengikuti syariat dari urusan (agama) itu. Maka, ikutilah ia
(syariat itu) dan janganlah engkau ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui” Maksudnya adalah, ikutilah apa yang telah diwahyukan kepadamu
oleh Rabb-mu tidakada yang berhak di ibadahi selain Dia dan berpalinglah dari
orang orang musyrik*.

Kepatuhan syariah mempunyai landasan hukum yaitu ketentuan pasal 2
ayat (3) PBI No. 10/6/PBI/2008 (yaitu PBI yang mengubah PBI No0.9/19/PBI
2007 tentang pelaksanaan prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan Dana
dan penyaluran Dana serta pelayanan jasa bank syariah, pemenuhan prinsip
syariah dilaksanakan dengan memenuhi ketentuan pokok Islam. Ketentuan pokok
hukum Islam menurut pasal 2 ayat (3) PBI No.10/16/PBI/2008 tersebut antara lain
adalah: Pertama, Prinsip keadilan sesuai dengan Q.S. An- Nahl (16/126 :

Choptall B8 5 e 5% 5 L Jhey | 3868 A O
yaTerjemahn:

“Jika kamu membalas, balaslah dengan (balasan) yang sama dengan siksaan
yang ditimpakan kepadamu. Sungguh, jika kamu bersabar, hal itu benar-
benar lebih baik bagi orang-orang yang sabar”

Ayat diatas menjelaskan tentang menenpatkan atau meletakan segala sesuatu
harus pada tempatnya. Dan memberikan segala sesuatu hanya pada siapa yang
mempunyai hak serta memperlakukan segala sesuatu sesuai dengan posisinya.

Karena semua jual/beli dan transaksi yang diharamkan Allah adalah zalim.

2! Kementrian Agama Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 500
%2 Tafsir Ionu Katsir. Jilid 8. h. 377
> Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 281
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Tafsir Ibnu Katsir Allah Swt memrintahkan untuk berlaku adil dalam
pemberlakuan hukuman Qishash dan penyepadanan dalam pemenuhan hak,
sebagaimana yang dikatakan Abdurrazaq dari ibnu sirin, di mana beliau berkata
mengenai firman Allah Swt “balaslah dengan (balasan) yang sama dengan
siksaan yang ditimpakan kepadamu.” Artinya adalah jika salah scorang diantara
kalian mengambil sesuatu, maka ambillah dengan kadar yang sama®*.

Kedua, Keseimbangan (Tawazun), Allah Swt berfirman dalam QS. Al

Mulk (67/3) :
oy % o1z & Lla o e @ W1 s PR 1 PP ST PR,
Ob Diaill aa il Casd (e 5N IS 03 (58 e Bk b g (A g3l
J5h8 Be s

Terjemahnya:

“(Dia juga) yang menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu tidak akan
melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pengasih ketidakseimbangzan
sedikit pun. Maka, lihatlah sekali lagi! Adakah kamu melihat suatu cela?”®

Maksud ayat di atas adalah Hanya Allah Swt semata yang menghidupkan dan
mematikan semua makhluk ciptaanNya segala kehidupan dan kematian yang
diberikan hanya berasal dari Allah Swt.

Tafsir Ibnu Katsir Allah Swt berfirman “Yang telah menciptakan tujuh
langit berlapis-lapis” Yakni, tingkat demi tingkat. Apakah lapisan-lapisan langit
iu bersambungan, dengan pengertian, apakah sebagaian lapisan langit berada di
atas sebagian lainnya atau masing-masing terpisah, yang diantara lapisan-
lapisannya ada ruang hampa udara?. Mengenai hal ini terdapat dua pendapat, dan
yang paling benar diantara keduanya adalah pendapat yang kedua, sebagaimana

hal itu ditunjukkan oleh hadits Isra’ dan lain-lain.

2 Tafsir Ibnu Katsir. Jilid 5. h. 205
%> Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 562
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Firman Allah Swt “Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Rabb
yang maha pemurah sesuatu yang tidak seimbang”. Maksudnya, adalah bahkan
semua saling bersesuaian dan seimbang. Tidak ada pertentangan, benturan,
ketidak cocokan, kekurangan, aib, dan kerusakan. Oleh karena itu Allah Swt
berfirman “Maka lihatlah berulang-ulang adakah kamu lihat sesuatu yang tidak
berimbang?”. Yakni, Lihatlah kelangit dan telitilah apakah terdapat cacat,
kekurangan, kerusakan atau ketidak seimbangan padanya?. Imam lbnu Abbas,
Mujahid, Adh-Dhahhak, Ats-Tsauri, dan lain-lain memaknainya Pecah, ImamAs-
Suddi memaknai Kerusakan dalam sebuah riwayat, Imam Ibnu Abbas memaknai
Kelemahan®®.

Ketiga, maslahah vyaitu Kemaslahatan/keselamatan. Orang yang
mencermati dan mengamati segala yang ada secara cermat prinsip dan hukum-
hukum syariat Islam, pasti akan mengetahui dengan yakin bahwasanya Allah
Yang maha penyanyang dan pemurah tidak pernah mengharamkan untuk manusia
sesuatu yang meliki sifat yang baik dan dapat memberikan manfaat yang
sesungguhnya.

Keempat, Universalisme (menyeluruh). Yaitu sesuatu yang mampu
dilakukan/dikerjakan dan diterima oleh, dengan, dan untuk semua elemen dan
pihak yang mempunyai kepentingan tanpa ada yang membedakan agama, suka,
ras dan golongan tertentu. Dalam Al-Quran telah konsep alamiyah ada dalam
agama Islam, yang dimana Rasulullah Saw diutus secara universal bukan untuk
satu golongan.

Kelima, Tidak mengandung riba. Secara bahasa, kata riba (<. ') berarti

ziyadah (') 8L yaitu tambahan Kadang kata riba juga disebutkan dengan lafadz

26 Tafsir Ibnu Katsir. Jilid 10. h. 45-46
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yang berbeda, seperti rama' (<%,)?. Namun pada intinya Riba yang dimaksud
adalah kepastian penambahan pendapatan secara tidak sah (bathil) antara lain
dalam transaksi pertukaran barang sejenis yang tidak Sama kualitas, kuantitas dan
waktu penyerahan (fadhal) atau dalam transaksi pinjam meminjam yang
mempersyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembalikan Dana yang diterima
melebihi pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nasiah)

Keenam, Tidak mengandung gharar. Yaitu Transaksi yang objeknya tidak
jelas, tidak dimiliki, tidak diketahui, keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan
pada saat transaksi dilakukan kecuali diatur dalam syariah. Maka gharar termasuk
memakan harta orang tanpa hak, baik itu mencuri, menipu, berlaku curang
maupun memasulkan.

Gharar merupakan Suatu akad yang mengandung unsur penipuan, karena
tidak ada kepastian, baik mengenai ada atau tidak ada objek akad, besar kecil
jumlah maupun menyerahkan objek akad tersebut.Pengertian gharar menurut para
ulama fikihseperti Imam al-Qarafi, Imam Sarakhsi, Ibnu Taimiyah, Ibnu Qayyim
al-Jauziyah, Ibnu Hazam, sebagai berikut: Imam al-Qarafi mengemukakan gharar
adalah suatu akad yang tidak diketahui dengan tegas, apakah efek akad terlaksana
atau tidak, seperti melakukan jual beli ikan yang masih dalam air (tambak)?.

Ketujuh, Maysir. Secara harfiah berarti memperoleh sesuatu dengan sangat
mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa kerja, dalam Islam,
maysir yang dimaksud disini adalah seuatu yang mengandung unsur judi, taruhan

atau permainan beresiko

2" Muhammad Abdul Wahab, Figih Riba, ed by Fatih ( Jakarta Selatan: Rumah Figih
Publishing, 2019 )

% Anik Gita Yuana Ismail Pane, Hasan Syazali, Syaflin Halim, Karimuddin, Imam
Asrofi, Muhammad Fadhlan, Kartini, Muhammad Saleh, Desi Asmaret, St. Habibah, Mohammad
Ridwan, Fatmawati Sungkawaningrum, Figih Muamalah Kontemporer, ed. by Muannif Ridwan
(Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021).
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Kedelapan, Tidak dzalim Zalim. Yaitu transaksi yang meninmbulkan
ketidakadilan bagi pihak lainnya. Dan zalim berarti mengerjakan larangan serta
meninggalkan perintah Allah.

Kesembilan, Objek haram. Objek haram adalah setiap harta yang
didapatkan dari jalan yang Allah haramkan atau Suatu barang atau jasa yang
diharamkan dalam syariah seperti daging babi, minuman keras, objek pornografi,
dan lain sebagainya. Dengan kata lain akad muamalah tidak boleh mengandung
hal-hal yang dilarang itu. Sembilan landasan syariah yang sudah disebutkan
merupakan landasan pada kepatuhan syariah yang mesti dipatuhi, karena semua
merupakan landasan prinsip syariah.

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No0.13/2/PBI/2011 tentang
pelaksanaan fungsi kepatuhan Bank Umum, maka yang di maksud kepatuhan
adalah nilai, perilaku, dan tindakan yang mendukung terciptanya kepatuhan
terhadap ketentuan Bank Indonesia dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku termasuk prinsip syariah bagi bank umum syariah dan unit syariah.

Kepatuhan syariah adalah pemenuhan seluruh prinsip syariah dalam semua
kegiatanyang dilakukan sebagai wujud dari karakteristik lembaga tersebut.
Kepatuhan ini dipantau melalui lapisan pengawasan ekstra dari dewan khusus
cendekiawan Islam, dewan ini memiliki peran konsultatif dan pengawas. Peran
konsultatif sebagian besar berada dalam pengembangan produk yang sesuai
dengan Syariah, sedangkan tujuan fungsi pengawasan adalah untuk memastikan
operasi dan kegiatan  dilakukan sesuai dengan apa yang telah disetujui
sebelumnya oleh dewan. Sebagai contoh, dewan Syariah mengeluarkan
pernyataan dalam laporan tahunan perusahaan yang patuh untuk membuktikan

apakah bank syariah telah menjalankan bisnisnya sesuai dengan Syariah.
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Upaya ini harus didasari dengan; (a) larangan atas bunga pada setiap
transaksi; (b) asas kerekanan (partnership) pada semua aktivitas bisnis yang
berdasarkan kesetaraan, keadilan dan kejujuran; (c) hanya mencari keuntungan
yang sah dan halal semata-mata; (d) pembinaan manajemen keuangan kepada
masyarakat; (e) mengembangkan persaingan yang sehat; (f) menghidupkan
lembaga zakat; (g) dan pembentukan jaringan kerja sama (networking) dengan
lembaga keuangan Islam lainnya®.

Bank syariah telah banyak dikritik oleh para cendekiawan Islam dan ahli
keuangan Islam karena sangat diyakini mereka tidak mematuhi hukum Islam.
Mengembangkan dan pengungkapan, dan memeriksa apakah bank menjalankan
kepatuhan syariah sampel akan mengadopsi item pengungkapan baru ini.

Ketika terjadi, beberapa bank telah mengungkapkan hal ini secara selektif,
dan atau mencatatnya untuk pengendalian internal dan tujuan manajemen.
Temuan menunjukkan bank-bank ini tidak mengungkapkan kebijakan, prosedur,
produk desain dan struktur dasar alokasi laba, metodologi penghitungan laba yang
dikaitkan dengan pemegang akun investasi Namun demikian, pengungkapan yang
terkait dengan kepatuhan Syariah diberikan sampai batas tertentu.

Sangat menarik bahwa bank-bank Islam penuh tidak memberikan
komprehensif pengungkapan terkait dengan bagi hasil karena pengungkapan
seperti itu tidak wajib Bank syariah menyediakan pengungkapan tersebut secara
sukarela. Regulator sektor perbankan tidak yakin apakah individu Bank syariah
sebenarnya telah memenuhi semua pedomannya. Kekurangan dalam
pengungkapannya adalah karena kurangnya keahlian, struktur sistem informasi

yang ketinggalan zaman, dan kurangnya dukungan staf yang terlatih.

2% Syukri Iska, Sistem Perbankan Syariah Di Indonesia Dalam Perspektif Fikih Ekonomi,
(Yogyakarta: Fajar Media Press, 2012). h. 51
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Perlu mengusulkan bahwa para ahli hukum Islam harus menggunakan
Istigra yang komprehensif, pemeriksaan lingkungan kontrak sebelum keputusan
baru yang ditentukan, masalah akuntabilitas akan melibatkan studi eksplorasi
tentang bagaimana prinsip bagi hasil dan kepatuhan syariah dapat dilaksanakan
dan diaplikasikan. Kepatuhan syariah adalah suatu perbandingan sistem ekonomi
syariah dengan sistem ekonomi konvensional atau antara perbankan syariah
dengan perbankan konvensional.

Pada prinsipnya lembaga keuangan konvensional dan lembaga keuangan
syariah adalah sama yaitu sebagai perantara (intermediaries) dua belah pihak;
pihak yang kelebihan dana (surplus fund) dan pihak yang kekurangan dana
(deficit fund). Menurut Ascarya Bank Islam merupakan lembaga keuangan yang
berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi di sektor riil melalui aktivitas
kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau lainnya) berdasarkan prinsip Syariah,
yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya
yang dinyatakan sesuai dengan nilai-nilai Syariah yang bersifat makro maupun
mikro®.

Konteks perbankan, hal ini menjadi isu yang krusial, karena saat ini,.
Masyarakat masih memandang bank syariah adalah sistem yang sama dengan
bank konvensional. Terdapat faktor yang menyebabkan masih melekatnya
persepsi tersebut dari masyarakat sendiri, praktisi bank syariah atau regulator.
Fungsi kepatuhan memiliki konsep dasar sebagai pengelola risiko dan pelaksana
yang bertugas untuk melakukan koordinasi kepada seluruh unit kerja dalam

menjalankan manajemen risiko.

%0 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah : Konsep dan Praktek di beberapa Negara
(Jakarta: Bank Indonesia, 2006). him. 28.
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Fungsi kepatuhan yang utama yaitu melakukan kegiatan pengawasan
secara preventif dalam hal manajemen lembaga keuangan syariah. Untuk
mewujudkan kepatuhan dalam perbankan syariah, maka dibutuhkan upaya yang
memiliki wujud karakteristik, integritas, dan kredibilitas di bank syariah. Untuk
melakukan efektivitas dalam kepatuhan syariah, maka diperlukan beberapa upaya:
a. Pertama, protektif, yaitu memastikan terciptanya ketaatan kebijakan,

ketentuan, dan peraturan yang berlaku melalui analisis di bidang keuangan,
operasional dan kegiatan lainnya dalam pemeriksaan maupun pengawasan.

b. Kedua, konstruktif, yaitu menjaga tingkat kehematan penggunaan
sumberdaya dan efektivitas hasil yang maksimal melalui saran perbaikan dan
informasi  obyektif untuk melakukan review pada semua tingkatan
manajemen.

c. Ketiga, konsultatif, yaitu memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi
seluruh manajemen sebagai penyempurnaan kebijakan dalam rangka
mencapai tujuan organisasi melalui identifikasi segala kemungkinan risiko
dan penyimpangan untuk memperbaiki dan meningkatkan efisiensi
penggunaan sumberdaya dan dana, sehingga penyimpangan dapat terdeteksi.

Banyak harapan pada bank syariah sebagai perwujudan dari
meningkatkanya perekonomian islam yang mana ciri yang yang begitu khas
adalah adanya kepatuhan syariah. oleh karena itu kepatuhan yang diharapkan
tentunya sangat berdampak terhadap kemajuan dari lembaga keuangan syariah itu
sendiri. Ketika kepatuhan dijalankan dengan baik dan benar akan mendorong
masyarakat dalam menggunakan jasa keuangan ini, tampa harus melakukan
promosi yang akan menghabiskan biaya yang begitu besar. Harusnya ini dilihat

oleh bank syariah sebagai focus lembaga yang melaksanakan kegiatan usahanya
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sesui syariah dan melihat potensi penduduk muslim di Indonesia sebagai ummat

mayoritas.

Tugas dan tanggung jawab yang menjadi kewajiban yang harus

dilaksanakan dalam pengelolaan perbankan yang baik bagi bank umum Syariah

dan Unit usaha Syariah adalah :

a.

Tugas dan tanggung jawab DPS memberikan nasihat dan sran kepada Direksi

serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan prinsip syariah.

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan syariah sebagaimana dimaksud

pada ayat 1, meliputi:

1)

2)

Menilai dan memastikan pemenuhan prinsip syariah atas pedoman
operasional dan produk yang dikeluarkan perbankan.

Mengawasi proses pengembangan produk baru bank agar sesuai dengan
fatwa DSN-MUI. Terdiri dari 2 tahapan,29 yaitu pertama, tahap sebelum
porduk tersebut penawaran (ex- ante), DPS melakukan pengawasan
dengan menilai dan memastikan pedoman produk yang dikeluarkan bank
(hanya untuk BUS), dan mengajukan permohonan fatwa kepada DSN jika
produk yang dikeluarkan belum memiliki fatwa yang melandasi karena
merupakan produk baru. Kedua, tahap setelah produk melalui penawaran
(ex- post). Pengawasan DPS dengan mengawasi proses pengembangan
produk, serta melakukan review secara berkala dan memastikan bahwa
setelah produk tersebut ditawarkan dan dipergunakan oleh masyarakat
tetap memenuhi prisip syariah terhindar dari hal-hal yang terlarang dan
memberikan kemanfaatan dan keadilan baik bagi pengguna dan bank
syariah. Sehingga tetap mengevaluasi produk yang sudah ditawarkan. DPS
memilih untuk menghentikan produk jika tidak memenuhi prinsip- prinsip

syariah.
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3) Pengawasan dalam operasional perbankan syariah, Melakukan riview
secara berkala atas pemenuhan prinsip syariah terhadap mekanisme
penghimpunan dana dan penyaluran dana serta pelayanan jasa.

4) Meminta data dan informasi terkait implementasi aspek syariah

complaince dari satuan kerja bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya.

Menyampaikan laporan hasil pengawasan Dewan Pengawas Syariah secara
semesteran yang paling lambat dua bulan setelah periode semesteran berakhir/ 6
bulan sekali kepada BI, dimana bank yang telah diawasi telah memenuhi syariah

compliance dan memuat dalam laporan keuangan Bank yang bersangkutan.
3. Pengertian Murabahah

Pada awalnya, banyak yang meragukan pembentukan bank Islam karena
banyak orang yang beranggapan bahwa system perbankan bebas bunga (Interest
free) adalah sesuatu yang tidak mungkin/tidak lazim dan cara bank yang akan
membiayai operasionalnya. Namun, di lain pihak, bank Islam adalah suatu
alternatif system ekonomi Islam, walaupun pada tahun 1940-an telah muncul
teoritis tentang bank Islam belum bisa direalisasikan karena selain kondisi pada
waktu itu belum memungkinkan, juga belum banyak pemikiran yang
meyakinkan®*. Dalam Keuangan Islam, jalur kredit berbunga dilarang , jalur
alternatifnya berupa transaksi murabahah, yang menggunakan jual beli dengan
kenaikan harga sebagai keuntungan dimasukkan kedalam harganya™.

Diberlakukannya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
perbankan yang merupakan perubahan dan penambahan sebagaian pasal-pasal

dalam undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan (selanjutnya

' Ansori, Abdul Ghofur, Gadai Syariah di Indonesia, Konsep, Implementasi dan
Institusionalisasi, Yogyakarta, Gadjah Mada University press, 2006, Hal 195.

%2 Frank E. Vogel dan Samuel I. Hayes, Islamic Law and Finance; Religion Risk and
Return, Netherlands, Kluwer Law International, 2007 hal. 222
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disingkat dengan undang-undang perbankan) telelah memberi kesempatan yang
luas untuk pengembangan jaringan perbankan Syariah yang semula hanya
melakukan kegiatan pembiayaan berdaarkan prinsip bagi hasil, kini diperluas
dengan kegiatan-kegiatan lain.

Murabahah adalah salah satu jenis pembiayaan atu traansaksi dalam
keuangan Islam dimana penjual mengungkapkan biaya dan margin keuntungan
produk atu asset kepada pembeli. Pembeli setuju untuk membeli barang dengan
markup atua keuntungan yang telah disepakati antara penjual dan pembeli.
Margin keuntungan biasanya telah ditetapkan sebelumnya dan tetap pada awal
transaksi. Pembeli kemudian mebmayar kembali penjual selama jangka waktu
yang telah ditentukan. Murabahah sering digunakan dalam keuangan Islam
sebagai cara untuk memberikan pembiayaan kepada individu atu bisnis sesuai
dengan prinsip Syariah®.

Akad Murabahah secara bahasa berasal dari kata =, yang berarti
keuntungan, Sedangkan menurut istilah murabahah adalah jual beli dengan harga
pokok dengan tambahan keuntungan. Secara bahasa jual beli adalah tukar-
menukar apa saja, baik antara barang dengan barang, barang dengan uang, atau
uang dengan uang*”.

Pengertian lain murabahah adalah akad jual beli barang dengan harga jual
sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati yang di dalamnya
penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang kepada pembeli. jual beli
ada dua belah pihak yang terlibat, transaksi terjadi pada benda atau harta yang

membawa kemashlahatan bagi kedua belah pihak; harta yang diperjualbelikan itu

% Lia Dahlia Iryani, Qisthi Wajanatin Alfafa, Buku Ajar Akuntansi Syariah, Landasan
dan Implementasi Akad Murabahah, Musyarakah, dan Mudharabah, ( Ponorogo; Uwais Inspirasi
Indonesia, 2024), h. 1

 Subairi, Figih Muamalah, ed. by Sakinah Zainal Abidin (Pamekasan: Duta Media
Publishing, 2021). h. 59
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halal’ dan kedua belah pihak mempunyai hak atas kepemilikannya untuk
selamanya®.

Asalnya, jual-beli itu merupakan hal yang hukumnya mubah atau
dibolehkan. Al-Imam Asy-Syafi'i menegaskan bahwa dasarnya hukum jual-beli
itu seluruhnya adalah mubah, yaitu apabila dengan keridhaan dari kedua-belah
pihak. Namun kehalalan ini akan berubah menjadi haram bila terjadi hal-hal
tertentu, misalnya apabila jual-beli itu dilarang oleh Rasulullah Saw atau yang
maknanya termasuk yang dilarang oleh Rasulullah Saw™.

Murabahah adalah salah satu skema di perbankan syariah yang paling
diminati masyarakat. Dalam pembiayaan murabahah bank menetapkan harga jual
barang yaitu harga pokok perolehan barang ditambah sejumlah margin
keuntungan bank. Harga jual yang telah disepakati di awal akad tidak boleh
berubah selama jangka waktu pembiayaan. Akad mudharabah merupakan salah
satu akad bentuk kerjasama antara dua pihak, pihak pertama sebagai pemilik
modal dan pihak kedua sebagai pengelola usaha yang mempunyai keahlian
menjalan usaha bersama tersebut.

a. Rukun Murabahah
1) Subjek akad (penjual dan pembeli)

Penjual adalah pihak yang memiliki objek barang yang akan diperjual
belikan. Dalam transaksi melalui perbankan syariah maka pihak penjual adalah
bank syariah. Pembeli merupakan pihak yang ingin memperoleh barang yang
diharapkan, dengan membayar sejumlah uang tertentu kepada penjual. Pembeli
dalam transaksi perbankan syariah adalah nasabah.

2) Objek akad (harga dan barang)

%> Ru’fah Abdullah, Figih Muamalah, 2nd edn (Serang-Banten: Media Madani, 2020). h.
76

% Ahmad Sarwat, Figih Jual-Beli, ed. by Fatih (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2018). h. 8
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Objek jual beli merupakan barang yang akan digunakan sebagai objek

transaksi jual beli. Sedangkan harga merupakan harga yang disebutkan dengan

jelas dan disepakati antara penjual dan pembeli.

3) ljab dan gabul

ljab dan gabul merupakan kesepakatan penyerahan dan penerimaan barang

yang diperjualbelikan.

b. Syarat Murabahah

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)

Pihak yang berakad, harus ikhlas dan mampu untuk melakukan transaksi
jual beli®’.

Penjual memberi tahu harga barang ke pembeli

Laba yang diperoleh dan disepakati harus diketahui secara pasti

Barang yang dijual jelas

Kejujuran penjual, dalam hal ini penjual tidak boleh menyembunyikan hal-
hal yang berkaitan dengan identitas dankualitas rpoduk serta harga®.
Objek jual beli, barang yang diperjual belikan ada atau ada kesanggupan
bagi penjual untuk mengadakan barang tersebut, milik sah penjual,
berwujud dan merupakan barang halal. Objek yang diperjualbelikan pun
harus terhindar dari cacat namun apabila cacat tersebut diketahui oleh
nasabah dan disetujui maka proses jual beli tetap sah.

Harga, harga jual yang ditawarkan oleh bank merupakan harga beli
ditambah dengan margin keuntungan, harga jual tidak boleh berubah
selama masa perjanjian, sistem dan jangka waktu pembayaran disepakati

bersama antara penjual dan pembeli.

7 Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-Islamy wa adillatuh, Juz IV, (Damaskus; Dar Al-

Fikr,1989/1409), Cet ke-3, h. 704

%8 Abi Bakar bin Hasan al-Katsnawy, Ashal al-Madarik, Cetll, h. 282
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8) Tidak mengandung unsur paksaan, tipuan dan mudharat.

c. Skema akad murabahah

Aplikasi murabahah perbankan syariah dalam hal ini bank merupakan
penjual dan nasabah merupakan pembeli atau sebaliknya. Dalam hal bank menjadi
penjual dan nasabah menjadi pembeli, maka bank menyediakan barang yang
dibutuhkan oleh nasabah dengan membeli barang dari supplier, kemudian
menjualnya kepada nasabah dengan harga yang lebih tinggi dibanding dengan
harga beli yang dilakukan oleh bank syariah. Pembayaran dapat dilakukan dengan
cara membayar sekaligus pada saat jatuh tempo atau melakukan pembayaran

angsuran selama jangka waktu yang disepakat

SKEMA MURABAHAH

Aplikasi Teknis Pembiayaan Perbankan

B e e EL LT e L] 1. Negosiasi & ceressssessssssssesssesseees
H Pemenuhan £
persyaratan

i 3. Akad Jual Beli — :
BUS/UUS NASABAH

= & —

6. Bayar Rp (cicil) 5. Terima

Barang dan Dokumen

2. Beli Barang

SUPPLIER/
PENJUAL

Gambar 2.1 Skema Akad Murabahah
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4. Fatwa DSN-MUI Tentang Akad Murabahah dan Undang-Undang

Perbankan Syariah

a. Fatwa DSN-MUI

Fatwa berasal dari bahasa Arab, yang asal kata-Nya dari afta - yufti - ifia’
yang artinya adalah menjawab pertanyaan orang. Kata fatwa dengan makna
menjawab pertanyaan dapat di temukan di dalam ayat al-Qur’an. Secara umum

landasan hukum mengeluarkan fatwa dapat dilihat dalam Q.S. An-Nisa’(4/176) :

L Catai gla i 415 815 40 ol lls 1300 PRI 8 okl 2 O 38 g
T R A TR T R L TR FEEA PR VA ST U AT O SR SN
|38 &) 55 e calil) Lagla oSl WS Bl A5 L 055 ol (G g8 0 585 &35

3us &,

2 N 3 L o1 A% gy BT A A T Lo NR . w 0
gl S A 57 3Lt Bl 2K A G i) Iaa (e KAMG 2L 5 VI 554

e pile
Terjemahnya :

“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah, (yaitu) jika seseorang
meninggal dan dia tidak mempunyai anak, tetapi mempunyai seorang
saudara perempuan, bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari
harta yang ditinggalkannya. Adapun saudara laki-lakinya mewarisi
(seluruh harta saudara perempuan) jika dia tidak mempunyai anak. Akan
tetapi, jika saudara perempuan itu dua orang, bagi keduanya dua pertiga
dari harta yang ditinggalkan. Jika mereka (ahli waris itu terdiri atas)
beberapa saudara laki-laki dan perempuan, bagian seorang saudara laki-
laki sama dengan bagian dua orang saudara perempuan. Allah
menerangkan (hukum ini) kepadamu agar kamu tidak tersesat. Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.”*®

Tafsir Al-Misbah Firman Allah Swt “Mereka meminta fatwa kepadamu

(tentang kalalah). Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang

** Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 106
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kalalah,” Disini dipenuhilah sebagian dari janji tersebut dengan memberi petunjuk
atau fatwa menyangkut apa yang mereka tanyakan, Mereka meminta fatwa
kepadamu Wahai Rasulullah Saw, yakni tentang seorang yang meninggal tidak
meninggalkan anak dan ayah, Katakalah, Allah memberi fatwa kepada kamu
Semua, wahai kaum muslimin, Tentang Kalalah sebagai penyempurnaan dari
jawaban yang lalu yang telah Allah sampaikan.

Ayat yang lalu telah dijelaskan bahwa “jika seseorang lelaki mati tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak laki-laki atau perempuan tetapi
dia mempunyai seorang saudara laki-laki atau seorang saudara perempuan, bagi
masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika
saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang , mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah (dibayar)
utangnya dengan tidak memberi mudharat.” Q.S An-Nisa (4/12). Maka jika itu
ketetapan hukum menyangkut seorang lelaki yang meninggal dunia tidak
meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak®.

Ketahuilah ketetapan hukum jika seseorang wanita meninggal dunia dan ia
dalam keadaan tidak mempunyai anak uu kebawah, baik laki-laki maupun
perempuan, dan dia tidak juga mempunyai ayah dan dia dalam keadaan dalam
keadaan mempunyai seorang saudara perempuan dari ayahnya baik sekandung
maupun tidak, maka baginya yakni saudaranya yang perempuan itu, seperdua dari
harta yang ditinggalkannya, dan dia yakni saudaranya laki-laki mempusakainya,
yakni mendapatkan seluruh harta  saudara perempuan itu kalau saudara
perempuannya itu itu yang mati dan saudara lelaki yang masih hidup. Ketetapan

tentang kadar pembagaian ini berlaku jika ia, yakni perempuan yang meninggal

0 M.Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah volume 2, ed. by Wahid Hisbullah (Jakarta Pusat:
Lentera Hati, 2009).
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yang dibicarakan oleh ayat ini, tidak mempunyai anak baik lelaki maupun
perempuan.

Fatwa DSN-MUI merupakan salah satu bentuk/jenis fatwa yang
dikeluarkan oleh MUI, karena dikeluarkan oleh DSN-MUI sehingga disebut
sebagai fatwa MUI. Namun penyebutan dimaksud, dapat menimbulkan
kesalahpahaman dengan bentuk/jenis fatwa MUI yang dikeluarkan oleh Komisi
Fatwa MUI lainnya. Sebagai lembaga fatwa yang sama-sama dibentuk oleh MUI
dan secara keanggotaan juga melibatkan pengurus MUI*,

DSN berbeda dengan Komisi Fatwa yang lainnya perbedaan itu dapat
dilihat dari bidang fatwa MUI yang mencakup semua bidang sosial
kemasyarakatan, yaitu agidah dan aliran keagamaan, ibadah, sosial dan budaya,
pangan, obat-obatan dan iptek. Sedangkan, DSN baru dibentuk pada Tahun 1999
untuk memfokuskan fatwanya terbatas pada ekonomi syari’ah semata. Adapun
kepengurusan DSN-MUI melibatkan pemerintah dan unsur lainnya di antaranya:
Badan Pelaksana Harian (BPH) sebagai perwakilan dari lembaga pemegang
regulasi, yaitu Bank Indonesia dan Kementerian Keuangan. Olehnya itu, dapat
dipamahi bahwa secara struktural MUI tidak termasuk dalam lembaga resmi
negara, akan tetapi DSN-MUI didanai oleh pemerintah melalui Kementerian
Agama dan pada saat yang sama mendapatkan dukungan Negara.

Kehadiran DSN-MUI sebagaimana dikemukakan oleh KH. Ma’ruf Amin,
ialah sebagai tindak lanjut dari kondisi-kondisi sebagai berikut:

1) Merespon ide regulator dalam hal ini Bank Indonesia, Kementerian

Keuangan, dan Bapepam-LK. Fatwa biasanya dimaksudkan untuk

mendorong pertumbuhan atau kehati-hatian bisnis pelaku usaha.

* A H (Abdul) Simal, ‘Relevansi Fatwa Dalam Regulasi Perbankan Syariah Sebagai
Landasan Operasional Perbankan Syariah’, Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 3.2 (2019),
<https://www.neliti.com/publications/295494/relevansi-fatwa-dalam-regulasi-perbankan-syariah-
sebagai-landasan-operasional-pe>.
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2) Merespon ide pelaku usaha, yakni lembaga keuangan atau lembaga bisnis
syariah. Fatwa yang ditetapkan biasanya untuk memenuhi permintaan
pasar, proses mirroring (proses cermin/memodifikasi  produk
konvensional) yang banyak terjadi di Indonesia.

3) Merespons ide Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk merinci
implementasi fatwa DSN-MUI yang telah ada.

4) Ide dari DSN-MUI sendiri setelah merujuk pada pendapat ulama yang
terdapat dalam kitab-kitab fikih yang mu’tabarah untuk ditawarkan kepada
pelaku bisnis.

Apabila penuangan fatwa DSN-MUI ke dalam PBI dalam konteks
memberikan daya ikat fatwa, maka boleh dikatakan bahwa fatwa MUI tidak serta
merta mempunyai daya ikat/berlaku. Dengan kata lain, fatwa DSN-MUI baru
berlaku sebagai dasar bagi satu atau beberapa kegiatan usaha bank syariah ketika
dituangkan dalam Peraturan Bank Indonesia.

Ketentuan PBI No. 9/19/PBI/2007 tentang Pelaksanaan Prinsip Syariah
dalam Kegiatan Penghimpunan Dana dan Penyaluran Dana serta Pelayanan Jasa
Bank Syariah pada tanggal 17 Desember 2007 lalu. Ditegaskan bahwa: “Dalam
melaksanakan kegiatan penghimpunan dana, penyaluran dana, dan pelayanan
Jjasa, Bank wajib memenuhi Prinsip Syariah.” (PBI No. 9/19/PBI/2007). Prinsip
Syariah yang wajib dipenuhi oleh Bank bersumber pada Fatwa yang dikeluarkan
oleh Dewan Syariah Nasional.

Komisi fatwa DSN-MUI menggunakan beberapa metode dalam proses
penetapan fatwa. Metode itu menjadi sumber dan payung hukum yang mendasari
substansi fatwa, sehingga memiliki kekuatan yang tidak terbantahkan. Metode

tersebut dijabarkan dalam tiga pendekatan yaitu :
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1) Pendekatan Nash Qath’i

Nash gath’i merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan DSN-MUI
dengan berpegang teguh kepada nash Al-Qur“an dan Al-Hadits. Sehingga setiap
persoalan yang ketentuannya ada dalam dua sumber hukum tersebut. Maka kedua
sumber hukum tersebut menjadi patokan utama DSN-MUI dalam memberikan
rujukan sebagai payung hukumnya. Namun, apabila persoalan itu tidak ditemukan
dalam kedua sumber hukum tersebut maka DSN-MUI menggunakan pendekatan
gauli dan manhaji dalam mencari jawabannya*?.

2) Pendekatan Qauli

Pendekatan Qauli merupakan sebuah pendekatan yang dilakukan DSN-
MUI dengan mendasarkan berbagai persoalan melalui pendapat para imam
mazhab yang ditulis dalam kitab-kitab figih terkemuka mereka (al-kutub almu *
tabarah). Proses penetapan fatwa melalui metode ini dapat dilakukan ketika
jawaban suatu persoalan sudah dianggap cukup melalui satu pendapat (qaul)
dalam kitab tersebut. Adapun satu pendapat itu dianggap tidak dapat dijadikan
pegangan, ketika pendapat itu sudah tidak relevan dengan perkembangan zaman.
Sehingga apabila pendapat tersebut dipaksakan, akan menimbulkan kesulitan
dalam pelaksanaanya (ta sur atau ta’adzdzur al-amal) .

Satu pendapat dianggap tidak dapat dijadikan pegangan adalah ketika
pendapat tersebut ketentuan alasan hukumnya (illah) berubah. Dengan demikian,
DSN-MUI  selalu  melakukan  penelaahan ulang (/’datun  Nadzar),
sebagaimanapara ulama terdahulu melakukannya. Sehingga DSN-MUI tidak
hanya terpaku kepada satu pendapat ulama terdahulu yang telah ada. Sedangkan

pendapat itu sudah tidak relevan untuk dijadikan pegangan atau dasar hukum.

42 Gayo AA Kedudukan Fatwa MUI Dalam Upaya Mendorong Pelaksanaan Ekonomi
Syariah. t.m: Pengayoman, 2011
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3) Pendekatan Manhaji.

Pendekatan manhaji menjadi salah satu metode yang digunakan DSN MUI
dalam proses penetapan fatwa. Metode ini digunakan ketika jawaban dalam
bentuk fatwa dianggap belum memiliki argumen atau dasar hukum yang kuat dari
nash gath’i maupun pendapat para ulama dalam kitab monumetalnya. Pendekatan
ini merupakan penggunaan kaidah-kaidah pokok (al-qawaidal-ushuliyah) dalam
proses penetapan fatwa. Kaidah tersebut menjadi salah satu metodologi yang
dirumuskan para imam mazhab dalam mempermudah menyelesaikan sebuah
persoalan.

Menurut Syekh Yusuf Qardawi, fatwa adalah menerangkan hukum syara’
dalam persoalan sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan oleh peminta
fatwa (mustafti) baik secara perorangan maupun Kkolektif. Pengertian fatwa
secara etimologis kata fatwa berasal dari Bahasa arab al-fatwa. Menurut Ibnu
Manzhur kata fatwa ini merupakan bentuk mashdar dari kata fata, yaftu,
fatwan, yang bermakna muda, baru, penjelasan, penerangan. Pendapat ini
hampir sama dengan pendapat al-Fayumi, yang menyatakan bahwa al-fatwa
berasal dari kata al-fata, artinya pemuda yang kuat, sehingga seorang yang
mengeluarkan fatwa dikatakan mufti, karena orang tersebut diyakini
mempunyai kekuatan dalam memberikan penjelasan (al-bayan) dan jawaban
terhadap permasalahan yang dihadapannya sebagaimana  kekuatan  yang
dimiliki oleh seorang pemuda®.

Pengertian fatwa secara terminologis, sebagaimana dikemukakan oleh
Zamakhsyari adalah penjelasan hukum syara’ tentang suatu masalah atas

pertanyaan seseorang atau kelompok. Menurut as-Syatibi, fatwa dalam arti al-

* Neneng Nurhasanah, Rachmat Januardi Tanjung,” Implementasi Fatwa Dsn —Mui
Terhadap Akad Mudharabah Dalam Perbankan Syariah’, Jurnal Impresi Indonesia (JII), 2023.h.
201.
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iftaa berarti keterangan-keterangan tentang hukum syara’ yang tidak mengikat
untuk diikuti. Dari beberapa pengertian tersebut, terdapat dua hal penting, yaitu
fatwa bersifat responsif, merupakan jawaban hukum (legal opinion) yang
dikeluarkan setelah adanya suatu pertanyaan atau permintaan fatwa (based on
demand).

Fatwa sebagai jawaban hukum (legal opinion) tidaklah bersifat
mengikat. Orang yang meminta fatwa (mustafit), baik perorangan, lembaga,
maupun masyarakat luas tidak harus mengikuti isi atau hukum yang diberikan
kepadanya. Secara fungsional, fatwa memiliki fungsi tabyin dan tawjih.
Tabyin artinya menjelaskan hukum yang merupakan regulasi praksis bagi
masyarakat, khususnya masyarakat yang memang mengharapkan
keberadaannya.  Tauhih, yakni  memberikan guidance (petunjuk) serta
pencerahan kepada masyarakat luas tentang pencerahan kepada masyarakat
luas tentang permasalahan agama yang bersifat kontemporer.

Fungsi tabyin dan tawjih fatwa terikat dalam fungsi keulamaan,
sehingga fatwa syar’iyah yang telah dikeluarkan sejak generasi sahabat, fabi’in,
tabiut tabi’in dan generasi sesudahnya hingga generasi ulama sekarang.
Karakteristik fatwa klasik lebih bersifat individual dan mandiri, kemudian
dalam era mazhab fatwa-fatwa yang dibuat berada dalam lingkup mazhab
figh tertentu. Sedangkan fatwa kontemporer sering bersifat lintas mazhab
atau paduan (taufig) antar mazhab-mazhab.

Pendekatan ini seiring dengan berkembangnya kajian perbandingan antara
mazhab. Adapun fatwa-fatwa yang terjadi saat ini, ada yang merupakan fatwa
fardiah (individual), tetapi lebih banyak yang bersifat konsultatif, koneksitas
atau  kadang bersifat kolektif dan melembaga seperti fatwa organisasi

kemasyarakatan. Kedudukan fatwa dalam hierarki tata hukum Indonesia
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bukan menjadi salah satu bagian dari peraturan perundang-undangan. Hal itu
dipertegas dalam Undang-Undang No. 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan®.
b. Fatwa DSN-MUI tentang akad Murabahah
Pertama Fatwa tentang Murabahah meliputi Ketentuan Umum Murabahah
dalam Bank Syari’ah® :
1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.
2) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari’ah Islam.
3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah
disepakati kualifikasinya.
4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri,
dan pembelian ini harus sah dan bebas riba.
5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.
6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini
Bank harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah
berikut biaya yang diperlukan.
7) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada
jangka waktu tertentu yang telah disepakati.
8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut,

pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.

* Neneng Nurhasanah, Rachmat Januardi Tanjung,” Implementasi Fatwa Dsn —Mui
Terhadap Akad Mudharabah Dalam Perbankan Syariah’, 2023.h. 201.

* DSN-MUIL, ‘Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-MUI/IV/2000 Tentang
Murabahah’, Dsn Mui, 2000, 1-6.
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Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang,
secara prinsip, menjadi milik bank.

Kedua :

Nasabah mengajukan permohonan dan janji pembelian suatu barang atau
aset kepada bank.

Jika bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih
dahulu aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang.

Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah
harus menerima (membeli)-nya sesuai dengan janji yang telah
disepakatinya, karena secara hukum janji tersebut mengikat; kemudian
kedua belah pihak harus membuat kontrak jual beli.

Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk membayar
uang muka saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan.

Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil bank
harus dibayar dari uang muka tersebut.

Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh
bank, bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya kepada nasabah.

Jika vang muka memakai kontrak ‘urbun sebagai alternatif dari uang

muka, maka :

jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal

membayar sisa harga.

b) jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank maksimal sebesar

kerugian yang ditanggung oleh bank akibat pembatalan tersebut; dan jika

uang muka tidak mencukupi, nasabah wajib melunasi kekurangannya.

Ketiga Jaminan dalam Murabahah :
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Jaminan dalam murabahah dibolehkan, agar nasabah serius dengan
pesanannya.

Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat
dipegang.

Keempat Utang dalam Murabahah :

Secara prinsip, penyelesaian utang nasabah dalam transaksi murabahah
tidak ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan
pihak ketiga atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang
tersebut dengan keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk
menyelesaikan utangnya kepada bank.

Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia
tidak wajib segera melunasi seluruh angsurannya.

Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah tetap harus
menyelesaikan utangnya sesuai kesepakatan awal. la tidak boleh
memperlambat pembayaran angsuran atau meminta kerugian itu
diperhitungkan.

Kelima Penundaan Pembayaran dalam Murabahah :

Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaian utangnya.

Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah
satu pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya
dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari’ah setelah tidak tercapai
kesepakatan melalui musyawarah.

Keenam Bangkrut dalam Murabahah:
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Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya,
bank harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali,

atau berdasarkan kesepakatan.

¢. Undan-Undang Perbankan Syariah

Dalam Undang-Undang Perbankan Syariah yang dimuat dalam UU No. 21

tahun 2008 Bab | Pasal

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1 mengenai ketentuan Umum dijelaskan Bahwa :

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk Simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk
kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat.

Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indonesia sebagaimana
dimaksud dalam Undang- Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Bank Konvensional adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
secara konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum
Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat.

Bank Umum Konvensional adalah Bank Konvensional yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank Perkreditan Rakyat adalah Bank Konvensional yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.



7)

8)

9)

56

Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan Kkegiatan usahanya
berdasarkan Prinsip Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
8. Bank Umum Syariah adalah Bank Syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah Bank Syariah yang dalam

kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

10) Unit Usaha Syariah, yang selanjutnya disebut UUS, adalah unit kerja dari

kantor pusat Bank Umum Konvensional yang berfungsi sebagai kantor
induk dari kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan
Prinsip Syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu Bank yang
berkedudukan di luar negeri yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang

pembantu syariah dan/atau unit syariah.

11) Kantor Cabang adalah kantor cabang Bank Syariah yang bertanggung

jawab kepada kantor pusat Bank yang bersangkutan dengan alamat tempat
usaha yang jelas sesuai dengan lokasi kantor cabang tersebut melakukan

usahanya.

12) Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki

kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah.

13) Akad adalah kesepakatan tertulis antara Bank Syariah atau UUS dan pihak

lain yang memuat adanya hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak

sesuai dengan Prinsip Syariah.
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14) Rahasia Bank adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan keterangan
mengenai Nasabah Penyimpan dan Simpananannya serta Nasabah Investor
dan Investasinya.

Sedangkan penejelasan mengenai Asas, Tujuan dan Fungsi terkait
pelaksanaan Bank Syariah yang dimuat dalam pasal 2 hingga pasal 4 dalam
Undang-Undang No 21 Tahun 2008 diantaranya adalah :

2) Perbankan Syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berasaskan
Prinsip Syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian.

3) Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan
nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan
pemerataan kesejahteraan rakyat.

4) Pasal 4 mempunyai beberapa poin diantaranya :

a) Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun dan
menyalurkan dana masyarakat.

b) Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam bentuk lembaga
baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, infak, sedekah, hibah,
atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya kepada organisasi pengelola
zakat.

c) Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang berasal dari wakaf
uang dan menyalurkannya kepada pengelola wakaf (nazhir) sesuai dengan
kehendak pemberi wakaf (wakif).

d) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3)

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

“**Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah’
<https://kepri.kemenag.go.id/public/files/180920171133461126488476.pdf>.
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C. Kerangka Teoritis Penelitian

Pada dasarnya prinsip kepatuhan Syariah merupakan aspek utama bagi
sistem lembaga keuangan bank yang berbasis Syariah. Setiap lembaga keuangan
bank berbasis Syariah wajib berpedoman pada ketentuan-ketentuan Syariat yang
telah tertuang dalam AL-Qur’an dan Sunnah maupun dalam ketentutan fatwa
Dewan Syariah Nasional DSN-MUI.

Kepatuhan Syariah menjadi landasan utama bagi setiap lembaga keuangan
bank dalam mengaplikasikan sistem yang telah di terapkan, karena hal tersebut
menjadi indikator dalam mengukur tingkat kepercayaan bagi setiap masyarakat
untuk menggunakan Bank Syariah sebagai sarana investasi. Kurangnya literasi
Lembaga Keungan Syariah dan sistem yang tidak benar-benar berpedoman pada
prinsip syariah menjadi salah satu pokok masalah, sehingga minat masyarakat
terhadap Bank Syariah sangat minim.

Hal inilah yang menjadi fokus penulis melakukan penelitian terhadap
kepatuhan Syariah pada sistem pembiayaan Murabahah Bank Syariah Indonesia
(studi kasus PT. Bank Syariah Indonesia Sulawesi Barat ). Jika Bank Syariah
Indonesia telah mengaplikasikan prinsip kepatuhan Syariah, maka hal tersebut
akan memberikan dampak positif sehingga literasi perbankan Syariah dapat
berjalan dengan baik seiring dengan kepercayaan masyarakat yang semakin
meningkat.

Namun jika Bank Syariah Indonesia tidak melaksanakan prinsip kepatuhan
syariah seperti yang telah di atur dalam fatwa DSN-MUI, hal tersebut akan
berujung pada penerunan tingkat kepercayaan masyarakat untuk berinvestasi pada
Bank Syariah Indonesia sehingga literasi perbankan Syariah tidak terlaksana

dengan baik dan berefek pada penurunan kualitas perbankan syariah.
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implementasi syariah compliance pada
akad pembiayaan murabahah di
perbankan syariah sulawesi barat (
studi pada bank muamalat indonesia
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Mekanisme penerapan akad Tinjauan Prinsip Syariah pada
Murabahah pada Bank akad pembiayaan Murabahah
Muamalat Sulawesi Barat di Perbankan Syariah Sulawesi
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Gambar 2.2 Kerangka Teoritis Penelitan
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan pada masalah yang diteliti, penelitian ini menggunakan jenis
penelitian lapangan (Field Research) dengan metode Kualitatif. Dalam artian
penelitian ini  berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan
menginterpretasikan penelitian melalui observasi, wawancara, dan mempelajari
dokumentasi.

Penelitian kualitatif menuntut sebanyak mungkin kepada penelitiannya
untuk melakukan sendiri kegiatan penelitian di lapangan (sebagai tangan pertama
yang mengalami langsung di lapangan). Ini tidak hanya akan membantu peneliti
dalam memahami konteks dan berbagai perspektif dari orang yang sedang diteliti,
tetapi juga supaya mereka yang diteliti menjadilebih terbiasa dengan kehadiran
peneliti ditengah-tengah mereka sehingga “efek pengamat” (the observer effect)
menjadi seminimal mungkin adanya. Pada dasarnya metode penelitian kualitatif
ditujukan untuk penelitian yang bersifat mengamati kasus. Dengan demikian
proses pengumpulan dan analisis data bersifat kasus pula®’.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah Case study Research atau
Studi Kasus, dimana jenis penelitian yang proses analisis datanya dilakukan
secara mendalam terhadap suatu objek kasus dalam penelitiannya, yang unit
analisisnya bersifat individual. Sebagai suatu jenis model penelitian kualitatif

yang bersifat

*" R. Poppy Yaniawati Rully Indrawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,
Dan Campuran Untuk Manajemen, Pembangunan, Dan Pendidikan, ed. by Nurul Falah Atif
(Bandung: PT Refika Aditama, 2017).
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idiografis, penelitian studi kasus menekankan unit analisisnya pada aspek-aspek
yang bersifat khusus atau spesifik dan unik*®,

Dalam penelitian studi kasus akan menekankan pendekatan kualitatif
bersifat naturalistik. Studi kasus mampu mengungkap hal-hal yang spesifik, unik
dan hal-hal yang amat mendetail yang tidak dapat diungkap oleh studi lain. Studi
kasus mampu mengungkap makna dibalik fenomena dalam kondisi apa adanya

atau natural®.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan di laksanakan di Pt. Bank Muamalat Indonesia
Sulawesi Barat, tepatnya di BMI Kantor Cabang Pembantu Wonomulyo dengan
estimasi waktu penelitian berkisar antara 2-3 bulan penelitian. Adapun rincian
waktu penelitian diawali dari tahapan persiapan, pelaksanaan, penelitian

penyusunan penelitian hingga penarikan kesimpulan.

C. Jenis dan Sumber Data Penelitian

Sumber data pada penelitian ini tergolong kedalam dua sumber yaitu, data
primer dan data sekunder dengan uraian sebagai berikut :
1. Data Primer
Data ptimer merupakan sumber data utama atau data pokok yang langsung
dikumpulkan oleh penulis dari objek penelitian. Adapun data primer pada
penelitian ini adalah wawancara lapangan. Data yang diperoleh secara langsung
dari sumber utama melalui kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi di

lokasi penelitian yaitu Pt. Bank Muamalat Indonesia Sulawesi Barat. Dan yang

8 Sapto Haryoko, Bahartiar, and Fajar Arwadi, Analisis Data Penelitian Kualitatif,
Konsep, Teknik, & Prosedur Analisis,(Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar,
2020). h. 31

* Hendro Prabowo Seto Mulyadi, A.M. Heru Basuki, Metode Penelitian Kualitatif Dan
Mixed Method, 1st edn (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2019).
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menjadi Narasumber dalam penelitian ini adalah pihak Bank Muamalat Indonesia
yang terdiri dari pimpinan dan pegawai dalam kepengurusan Bank syariah
Indonesia Sulawesi Barat.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data tambahan yang menunjang data
pokok. Data yang diperoleh dari buku-buku sebagai data pelengkap data, yang
mencakup dokumen-dokumen, buku, hasil penelitiaan serta tulisan-tulisan yang
mendukung dan memperkuat data yang ada. Data sekunder yang digunakan pada
penelitian ini adalah beberapa dokumen pelengkap seperti pedoman fatwa Dewan
Syariah Nasional terhadap mekanisme perbankan Syariah.
D. Instrumen Penelitian

Pengambilan Secara umum data dapat dibagi menjadi dua yaitu pedoman
wawanara yang telah ditulis secara sistematis sesuai dengan masalah kemudian
digunakan sebagai sarana untuk mendapatkan informasi. Yang kedua adalah
peneliti itu sendiri, apabila dalam proses penelitian tidak menggunakan panduan
wawancara seperti dalam melakukan observasi yang terlibat langsung, peneliti
sendiri merupakan saran atau alat untuk mendapatkan informasi, Karena dalam
penelitian Kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri,
Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus divalidasi seberapa jauh
peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan®

dengan menggunakan teknologi seperti video recorder atau Audio recorder.

%0 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, Cv.,
2014).
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan
pada setting alamiah (natural setting), pada laboraturium dengan metode
eksperimen, dirumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di
jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.

1. Observasi

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara™.

Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan pada setting alamiah
(natural setting), pada laboraturium dengan metode eksperimen, dirumah dengan
berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat
dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer,
dan sumber sekunder. Pada penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan
langsung pada objek penelitian dengan melihat situasi yang ada di lapangan

khusunya di Pt. Bank Muamalat Indonesia Sulawesi barat

5! dkk Hardani, Nur Hikmatul Auliyah, Buku Metode Penelitian Kualitatif Dan Kualitatif,
Ed. by Husnu Abadi, (Yogyakarta: CV Pustaka llmu Group, 2020). h. 120-121
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2. Wawancara

Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan mengumpulkan keterangan
tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat serta pendirian-pendirian
tersebut merupakan pembantu utama dari metode observasi (Pengamatan)®.
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung
atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Wawancara adalah proses percakapan yang berbentuk tanya jawab dengan
tatap muka, wawancara adalah suatu proses pengumpulan data untuk suatu
penelitian. Beberapa hal dapat membedakan wawancara dengan percakapan
sehari-hari antara lain: (1) pewawancara dan responden biasanya belum saling
kenal-mengenal sebelumnya; (2) responden selalu menjawab pertanyaan; (3)
pewawancara selalu bertanya; (4) pewawancara tidak menjuruskan pertanyaan
kepada suatu jawaban, tetapi harus selalu bersifat netral; (5) pertanyaan yang
ditanyakan mengikuti panduan yang telah dibuat sebelumnya. Pertanyaan
panduan ini dinamakan interview guide.

Penelitian yang dilakukan, narasumber pada proses wawancara dengan
pendekatan studi kasus adalah Pimpinan kelompok kerja atau pegawai yang
tergabung dalam naungan instansi Bank Muamalat Indonesia Sulawesi barat di
lokasi penelitian.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang

tertulis. Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan mencatat

data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan metode

52 Burhan Bungin, Meodologi Penelitian Kualitatif (Aktualisasi Metodologi Ke Arah
Ragam Varian Kontemporer) (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2015).
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pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.

Keuntungan menggunakan dokumentasi ialah biayanya relative murah,
waktu dan tenaga lebih efisien. Sedangkan kelemahannya ialah data yang diambil
dari dokumen cenderung sudah lama, dan kalau ada yang salah cetak maka
peneliti ikut salah pula mengambil datanya. Data-data yang dikumpulkan dengan
teknik dokumentasi cenderung merupakan data sekunder, sedangkan data-data
yang dikumpulkan dengan teknik observasi dan wawancara cenderung merupakan

data primer atau data yang langsung didapat dari pihak pertama.

F. Teknik Pengolaan dan Analisis Data

Data penelitian yang telah terkumpul akan diolah dengan analisis kualitatif
dengan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.
Komponen-komponen analisis data model interaktif dijelaskan sebagai berikut:>
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data yang diperoleh peneliti di lapangan melalui dokumntasi direduksi
dengan cara memilih dan memfokuskan data pada hal-hal yang sesuai dengan
tujuan penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan reduksi data dengan cara
memilih-milih, mengkategorikan dan membuat abstraksi dari dokumentasi.

2. Penyadian Data

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah penyajian data. Penyajian
data dilakukan dalam bentuk penyajian singkat. Pereduksian data dilakukan
peneliti, dengan melakukan penyususnan data secara sistematis, dilanjutkan
dengan penulisan data yang diperoleh di lapangan dalam bentuk naratif.

Penyusunan dilakukan dengan memasukkan hasil analisis kedalam catatan,

5% Miles, M.B. Huberman, A. M & Saldana , J, "Qualitative Data Analysis, A Methods
Sourcebook™, edition 3, (USA : Sage Publicationi, Terjemahan Rohindi Rohidi, Ul-Press, 2014), h.
14,
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kemudian dalam kalimat penjelasan tentang temuan yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumen di lapangan, dan data disusun berdasarkan
fokus penelitian.

3. Kesimpulan, Penarikan atau Verifikasi

Langkah terakhir dalam analisi data kualitatif model interaktif adalah penarikan
dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti
membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap
pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dari rumusan masalah dan

pertanyaan yang telah diungkapkan oleh peneliti sejak awal.

G. Teknik Pengujian Keabsahan Data

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang harus pula memenuhi
persyaratan sebagai suatu disciplined inquiry. Sebagaimana penelitian pada
umumnya, setiap kegiatan penelitian kualitatif haruslah dilaksanakan untuk
menjawab masalah-masalah yang berarti; nilai temuannya memang penting atau
cukup berarti.

1. Kredibilitas (Credibility)

Penelitian kualitatif sebagai suatu alat penelitian, haruslah digunakan
untuk menjawab masalah-masalah yang memang sesuai diselesaikan dengan
penelitian kualitatif itu sendiri, perlu disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah
disebutkan sebelumnya. Kriteria yang digunakan penelitian kualitatif adalah uji
Kredibilitas™.

Penelitian kuantitatif, kredibilitas disebut validitas internal. Dalam

penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya persamaan

% Amild Augina Mekarisce, ‘Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian
Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat’, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat: Media
Komunikasi Komunitas Kesehatan Masyarakat, 12.3 (2020), < https: // doi.org/ 10.52022/
jikm.v12i3.102>.
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antara apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang diteliti.
a. Triangulasi

Uji keabsahan data yang digunakan dalam uji kredibilitas adalah
triangulasi Data. Triangulasi data merupakan metode triangulasi adalah teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang
terkait dengan penelitian. Teknik triangulasi yang paling banyak di gunakan adalah
pemeriksaan melalui sumber lainnya. Oleh karena itu metode triangulasi dapat
me-rechek temuan dengan cara membandingkan dengan berbagai sumber, metode
dan teori.

1) Triangulasi sumber

Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan
data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Data dari sumber yang
diperoleh tersebut, tidak dapat dirata-ratakan seperti dalam penelitian kuantitatif,
tetapi dapat dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang
berbeda, dan mana spesifik dari sumber data tersebut.

2) Triangulasi teknik

Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan data
kepada sumber yang sama, namun dengan teknik yang berbeda, misalnya data
yang telah diperoleh dari informan melalui hasil wawancara terkait implementasi
kepatuhan Syariah dalam sistem perbankan Islam, maka dilakukan pengecekan

informasi kembali melalui observasi ataupun dokumentasi terhadap informan.
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3) Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan
kembali terhadap data kepada sumber dan tetap menggunaakan teknik yang sama,

namun dengan waktu atau situasi yang berbeda.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Mekanisme Akad Murabahah pada Bank Muamalat Indonesia

Sulawesi Barat

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk (BMI) (“BMI”, “Bank”) merupakan
bank pertama di Indonesia yang menggunakan konsep perbankan secara Syariah.
Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 1 tanggal 1 November 1991
Masehi atau 24 Rabiul Akhir 1412 Hijriah, dibuat dihadapan Yudo Paripurno, SH,
Notaris, di Jakarta. Akta pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C2-2413.HT.01.01
tahun 1992 tanggal 21 Maret 1992 dan telah didaftarkan pada kantor Pengadilan
Negeri Jakarta Pusat pada tanggal 30 Maret 1992 di bawah No. 970/1992 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 28 April
1992 tambahan No. 1919A.

Bank Muamalat merupakan perusahaan publik yang sahamnya tidak
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan secara resmi beroperasi sebagai Bank
Devisa sejak tanggal 27 Oktober 1994 berdasarkan Surat Keputusan Direksi Bank
Indonesia No. 27/76/KEP/DIR tentang Penunjukan PT Bank Muamalat Indonesia
Menjadi Bank Devisa tanggal 27 Oktober 1994. Berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Keuangan No. S-79/MK.03/1995 tanggal 6 Februari 1995, Perseroan
secara resmi ditunjuk sebagai Bank Devisa Persepsi Kas Negara.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan No. S-9383/MK.5/2006
tanggal 28 Desember 2006, Perseroan memperoleh status Bank Persepsi yang

mengizinkan Perseroan untuk menerima setoran-setoran pajak. Kemudian pada
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tanggal 25 Juli 2013, Perseroan telah menjadi peserta program penjaminan
Lembaga Penjamin Simpanan sebagaimana tercantum dalam Surat Lembaga
Penjamin Simpanan No. S.617/DPMR/VI11/2013 perihal Kepesertaan Lembaga
Penjamin Simpanan. Perseroan lalu ditetapkan sebagai Bank Penerima Setoran
Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji berdasarkan Surat Keputusan Badan
Pengelola Keuangan Haji No. 4/BPKH.00/2018 tanggal 28 Februari 2018.

BMI terus berinovasi dengan mengeluarkan produk-produk keuangan
syariah seperti Sukuk Subordinasi Mudharabah, Asuransi Syariah (Asuransi
Takaful), Dana Pensiun Lembaga Keuangan Muamalat (DPLK Muamalat)
dan multifinance syariah (Al-ljarah Indonesia Finance) yang seluruhnya menjadi
terobosan baru di Indonesia. Selain itu, produk Shar-e yang diluncurkan pada
2004 merupakan tabungan instan pertama di Indonesia.

Kantor cabang Pembantu Bank Muamalat di daerah Kabupaten Polewali
Mandar, provinsi Sulawesi Barat.Merupakan salah satu kantor cabang Bank
Muamalat. Kantor ini melayani nasabah untuk berbagai kebutuhan terkait produk
Bank Muamalat seperti pengajuan kredit dan pinjaman, setor tunai, simpanan,
pembuatan akun bank, pengajuan kredit pemilikian rumah atau KPR bank
Muamalat, hingga mobile online banking.

Proses pelaksanaannya terdapat beberapa pembiayaan yang digunakan
oleh Bank Muamalat Kcp Wonomulyo Sulawesi Barat untuk merealisasikan akad
Murabahah sehingga rukun dan syarat dalam praktek jual beli murabahah dapat
terpenuhi.

a. Produk layanan Murabahah
Dalam Interaksi peneliti dengan Pak Usman selaku pimpinan Kantor

cabang Pembantu Bank Muamalat Indonesia Wonomulyo Sulawesi barat, beliau
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menyampaikan beberapa produk layanan terkait implementasi akad murabahah

yang digunakan, beliau menuturkan bahwa :

“Kami disini itu ada berbagai macam pak terkait akad murabahah, kami
menyesuaikan dengan kebutuhan nasabah atau kami berdasar pada
Underline nasabah misalkan modal usaha juga bisa, Kredit pemilikan
rumah atau Kpr juga bisa dan ada juga sistem renovasi rumah®”

Pemaparan di atas terdapat beberapa produk Bank Muamalat Indonesia
Kcp Wonomulyo Sulawesi Barat yang di jelaskan oleh pak Umsan terkait layanan
yang menggunakan akad Murabahah, diantaranya adalah adalah Kredit Pemilikan
Rumah ( Kpr ), bantuan modal usaha dan juga renovasi rumah, Lebih lanjut Pak
Usman juga menjelaskan bahwa hal di atas merupakan serangkaian inovasi yang
dilakukan oleh pihak Bank dalam memenuhi Underline atau kebutuhan nasabah
yang ingin mengajukan permohonan kepada pihak Bank.

Kredit Pemilikan Rumah merupakan salah satu produk dalam pembiayaan
murabahah dengan menggunakan beberapa skema akad, seperti skema akad
Murabahah dan juga skema akad Musyarakah Mutanagisah. Namun dalam hasil
penelitian yang dilakukan, Kpr yang dijalankan oleh Bank Muamalat Indonesia
sering menggunakan akad Murabahah. Begitu juga dengan renovasi rumah, akad
yang digunakan juga menggunakan skema Murabahah.

b. Produk layanan murabahah yang sering digunakan

Proses wawancara dengan Pimpinan Bank Muamalat Indonesia Sulawesi

Barat Kcp Wonomulyo selaku narasumber, beliau juga menyampaikan beberapa

hal terkait layanan Murabahah yang sering digunakan, ia menuturkan bahwa :

“Produk yang kami sering gunakan kemarin itu adalah Kpr untuk produk
lain seperti investasi dan lain lain itu jarang, karna kebanyakan kpr yang
yang kami laksanakan kemarin, dengan renovasi rumah kami juga
melakukan itu jadi kebutuhan renovasi Rumah seperti barang, pasir,
semen, dan lain lain, biasanya juga take over seperti memindahkan dana

%% Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
Desember 2023
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dari bank lain dengan akad murabahah tetapi itu jarang pak yang sering
kemarin digunakan adalah Kpr dan renovasi rumah®®”

dari pemaparan diatas, narasumber menyampaikan beberapa informasi terkait
pelaksanaan akad murabahah, dimana Program Kredit pemeilikan rumah dan
renvoasi rumah menjadi fokus utama Bank Muamalat di Sulawesi Barat dalam
melaksanakan akad Murabahah.

Layanan Kpr yang menjembatani nasabah dalam pembelian rumah dengan
menggunakan skema akad murabahah, dan juga renovasi rumah, dimana pihak
bank akan menyediakan barang kebutuhan dalam program renovasi rumah yang
juga menggunakan skema murabahah, namun untuk layanan lain seperti investasi
dan take over atau memindahkan dana dari bank lain dengan menggunakan skema
murabahah hal tersebut jarang digunakan.

c. Konsep Murabahah pada layanan Kpr dan renovasi rumah

Konsep murabahah merupakan konsep jual beli yang mempunyai rukun
dan syarat dalam pelaksanaannya. Salah satu rukun akad murabahah adalah
subjek dan objek akad. Dimana Subjek akan merupakan orang yang
melaksanakan transaksi jual beli tersebut sedangkan objek akad adalah barang
yang di perjual belikan oleh orang tersebut.

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti memperoleh beberapa informasi
yang disampaikan oleh narasumber terkait konsep murabahah yang ada pada Bank

Muamalat, ia menyampaikan bahwa :

“Murabahah sebenarnya kan adalah konsep jual beli, ada konsep barang
yang diperjual belikan, nanti kemudian barang apa yang secara spesifik
diinginkan oleh nasabah nantinya akan di buatkan RAB atau Rencana

*® Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
Desember 2023
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Anggaran Biaya untuk tujuan penggunaan dananya, nanti notanya kami
yang minta®"”

dari pemaparan diatas narasumber menyampaikan bahwa konsep jual beli yang
dilakukan oleh pihak Bank merupakan konsep jual beli yang sesuai dengan aturan
dalam pelaksanaan akad murabahah. Dimana ada transaksi jual beli yang
dilakukan oleh pihak bank, Supplier dan nasabah dengan melibatkan objek akad
seperti barang yang diinginkan oleh nasabah dan sebagainya sehingga nantinya
akan dibuatkan Rencana Anggaran Biaya (RAB) sesuai kebutuhan nasabah
terhadap objek barang tersebut dan nota pembelian akan diminta langsung oleh
pihak Bank.

Pada dasarnya dalam skema akad murabahah yang dilaksanakan, pihak
perbankan berperan sebagai penjual kepada nasabah yang menyediakan atau
membeli barang dari supplier kemudian dijual kembali kepada nasabah dengan
harga yang sudah termasuk pokok dan margin sehingga skema transaksi jual beli
yang dilakukan memenuhi rukun dan syarat akad Murabahah.

d. Multi akad dalam Murabahah

Era kontemporer saat ini, literasi keuangan Syariah sudah berkembang
pesat hal itu ditandai dengan meluasnya perbankan Syariah di Indonesia, begitu
banyak pembaharuan terkait mekanisme perbankan Syariah yang telah terlaksana.
Salah satu prospek pembaharuan Perbankan Syariah adalah pelaksanaan multi
akad. Pada dasarnya multi akad merupakan penggabungan dua akad dalam
bertransaksi, sedangkan hal tersebut tidak diperbolehkan dalam Syariat Islam.

Hadits Rasulullah Saw yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari

‘Abdullah bin Mas’ud®® :

>’ Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
Desember 2023

% Harun, ‘Multi Akad Dalam Tataran Figh’, SUHUF, 30 (2018) < https : // journals
.ums.ac.id/index. php/suhuf/article/download/7642/4370>.
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“Rasulullah Saw. melarang dua akad di dalam satu akad.”

Hadits riwayat Abu Dawud, Ahmad, Tirmidzi dan Nasa’i bahwa

Rasulullah saw. pernah bersabda :

“Tidak halal akad salaf (qardh) bersama akad bai’, dan juga dua syarat
dalam satu akad bai’, dan keuntungan yang tidak kamu jamin, dan menjual
apa yang tidak kamu miliki.”

Hasil wawanara yang dilakukan, terdapat beberapa hal yang disampaikan
oleh Pak Usman selaku narasumber terkait multi akad murabahah yang dijalankan

oleh pihak Bank, ia mengatakan bahwa :

“disini itu biasanya menggunakan akad Murabahah bil wakalah cuman itu
dilaksanakan di hari yang berbeda tidak boleh di hari yang sama, tapi itu
cenderung kalu misalkan kpr atau kredit kepemilikan rumah itu biasanya
nasabahnya yang langsung, nanti Kita bersama sama dengan nasabah ke
developer, nasabah biasanya mencari rumah yang diinginkan ketika sudah
ketemu nanti kita langsung yang bayarkan ke developer kemudian kita jual
kembali kepada nasabah, dan itulah akad jual belinya™.

Penjelasan di atas menggambarkan bahwa skema yang dijalankan adalah skema
akad murabahah, dimana pihak nasabah ketika mendapatkan penawaran rumah
dan melakukan kesepakatan dengan pihak developer maka pihak Bank bersama
dengan nasabah akan mengunjungi rumah tersebut sebagai bukti bahwa objek
akad tersebut benar ada. Setelah itu Bank akan membeli rumah dari developer
selaku supplier, kemudian rumah tersebut akan di jual kembali oleh pihak Bank
kepada nasabah yang ingin memiliki rumah tersebut. Selain itu pada saat proses
pelaksanaan akad terdapat akad wakalah, maka akad Murabahah harus lebih
dahulu dijalankan. Hal ini tentunya berpedoman pada Fatwa Nomor 04/DSN-
MUI/1V/2000 butir Sembilan terkait pelaksanaan akad Murabahah bil Wakalah

didalam fatwa tersebut dijelaskan bahwa ketika Bank hendak mewakilkan kepada

> Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
Desember 2023
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nasabah untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus
dilakukan setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank

Penjelasan fatwa tersebut memberikan gambaran bahwa jika pihak bank
melalui nasabah dengan developer perumahan tersebut telah melakukan
kesepakatan, bahwa pihak bank akan membeli rumah dari pihak developer namun
dana pembayaran yang notabene merupakan milik bank diwakilkan kepada
nasabah yang akan di serahkan kepada developer perumahan tersebut, maka hal
tersebut di perbolehkan karena dengan adanya kesepakatan tersebut dana
pembayaran pihak bank yang diwakili oleh nasabah kepada developer perumahan
tersebut secara prinsip menjadi milik bank, sehingga Bank dapat menjual rumah
tersebut kepada nasabah.

Lebih lanjut Pak usman menyampaikan beberapa hal terkait mekanisme

multi akad pada produk layanan kpr, ia mengatakan bahwa :

“misal nasabah mencari rumah, ada surat penawaran yang diberikan ke
kami nanti kami yang langsung menguhubungi pemilik rumah, misalkan
developer, kita akan hubungi developernya kita ajak kerja sama dulu,
kalau misalkan ada konsumennya yang mau ambil rumah dia arahkan ke
kami, nanti kami melakukan penawaran harga®®’

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa proses pembelian rumah dimulai dari surat
penawaran yang di ajukan oleh nasabah yang mencari rumah hunian kepada pihak
bank. Dari surat penawaran tersebut pihak bank akan melakukan observasi dengan
menghubungi pemilik rumah dalam hal ini developer, untuk melakukan negosiasi
dan kerja sama serta melakukan penawaran harga, setelah semua rangkaian
terpenuhi maka rumah yang telah dibeli oleh pihak bank dari developer akan di
jual kembali kepada nasabah yang menari rumah hunian tersebut dengan

perhitungan margin yang sudah di sepakati.

% Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
Desember 2023



76

e. Model Jual beli sistem murabahah

Pengertian Akad murabahah secara Bahasa adalah keuntungan, sedangkan
menurut istilah murabahah merupakan serangkaian jual beli dengan harga pokok
ditambah keuntungan. Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan narasumber
terdapat beberapa hal yang disampaikan ketika menyinggung model jual beli

dalam Bank Muamalat Sulawesi barat, ia mengatakan bahwa :

“kami melakukan penawaran dulu, nanti kalau missal sudah ada
penawaran, anggaplah misalkan harga rumah 120 juta kemudian pihak
nasabah sudah melakukan dp 20 juta, nah kelebihan dari harga rumah itu
kita yang biayai sisanya 100 juta, nanti seratus jutanya ini nanti kami jual
kembali ke nasabah diluar dari dp nasabah, jadi harga pokok nya 100 juta,
kemudian kami juga hitung margin nya, nilai pokok 100 juta di tambah
margin itulah harga jual kepada nasabah®’

dari pemaparan di atas pak usman menjelaskan bahwa model jual beli yang
dilakukan berpedoman pada skema murabahah sebagaimana mestinya, ketika
pihak nasabah ingin membeli rumah dan telah melakukan pembayaran awal
terlebih dahulu, maka pihak bank akan menganggarkan estimasi biaya rumah
tersebut diluar dari nominal pembayaran yang telah dilakukan oleh nasabah
sebelumnya.

Pihak bank akan membeli rumah tersebut sesuai kekurangan harga dari
pembayaran yang telah dilakukan di awal. Jika harga rumah Rp. 120 juta dan
telah dilakukan pembayaran di awal sebesar Rp. 20 juta sebagai tanda terima jadi
nasabah dengan pihak developer, maka pihak bank akan membeli rumah tersebut
sebesar Rp. 100 juta sesuai dengan nominal dana yang akan dilunasi dikurangi
dengan nominal pembayaran awal. Maka harga pokok dari rumah tersebut yang
dijual kembali kepada nasabah senilai Rp. 100 juta ditambah dengan margin

keuntungan dari penjual yang dilakukan oleh pihak bank kepada nasabah.

® Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
Desember 2023



77

Pemaparan diatas juga mengidentikkan adanya penggunakan akad
Musyarakah Mutanagisah karena dari transaksi yang terjadi terdapat penyertaan
dana dari pihak nasabah dengan pihak bank kepada pemilik rumah atau developer.
Speri yang diketahui bahwa mekanisme akad Musyarakah Mutanagisah
merupakan bentuk akad kerja sama atau syirkah dimana salah satu pihak atau
pemilik akan melakukan angsuran kepada pihak atau pemilik lainnya sehingga
kepemilikan salah satu pihak berkurang hingga sepenuhnya beralih kepada pihak
yang mengangsur. Namun dari hasil wawancara dilakukan pak Usman selaku
pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo Sulawesi barat menjelaskan hal
tersebut kedalam mekanisme akad Murabahah.

f.  Sistem Keuntungan Jual Beli Murabahah

Hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa informasi yang
disampaikan oleh pak Usman selaku pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo
Sulawesi Barat terkait sistem pembagaian keuntungan pada akad Murabahah, ia

menuturkan bahwa :

“Jadi kami itu sudah ada margin dari hasil pressure yang ditentukan oleh
pusat dan itu sudah ditetapkan di depan atau di awal ketika negosiasi
dengan nasabah, jadi angsuran itu berdasarkan dari jumlah nominal harga
pokok dan margin di kali jangka waktu angsurannya®””

dari pemaparan di atas pak Usman menyampaikan bahwa sistem pembagian
keuntungan oleh pihak bank dan nasabah terlebih dahulu ditentukan di awal
berdasarkan hasil pressure margin yang telah di tentukan oleh Pimpinan pusat
Bank Muamalat, sehingga harga jual yang diangsur berasal dari harga pokok

ditambah margin dikalikan jangka waktu yang telah ditentukan

%2 Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
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Lebih lanjut pak Usman menyampaikan terkait ilustrasi pembagian

keuntungan yang dilakukan oleh pihak bank dan nasabah ia menuturkan bahwa :

“ Misal harga pokok kpr atau kepemilikan rumah adalah Rp. 100 juta, dan
angsuran itu anggaplah Rp.3 Juta dan akan di angsur selama 5 tahun atau 60
bulan, untu mengetahui harga jual maka Rp.3 juta dikalikan 60 bulan maka
hasilnya adalah Rp. 180 juta, 180 juta ini jika di bagi 60 bulan maka hasilnya itu
tetap 3 juta perbulan, nah jadi jumlah keuntungan yang didapat oleh pihak bank
senilai Rp. 80 juta diluar dari harga pokok senilai Rp.100 juta, tetapi ini hanya
ilustrasi, ini bukanlah acuan standar pressure kami, bisa saja dari hasil negosiasi
missal ada promo itu bisa saja lebih murah Wawancara dengan Pak usman selaku
Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22 Desember 2023%

dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembagian keuntungan oleh
pihak bank dan nasabah didasarkan pada hasil kesepakatan antara pihak bank dan
nasabah dalam melakukan negosiasi. Hal di atas menjelaskan terkait ilustrasi
pembagian keuntungan antara pihak bank dan nasabah berdasar pada margin
pressure yang telah di tentukan oleh pihak bank terlebih dahulu.

Penjelasan di atas menyebutkan bahwa, jika harga pokok rumah senilai
Rp.100 juta dan hasil margin pressure yang ditentukan oleh pusat dan akan di
angsur perbulan senilai Rp. 3 juta dalam jangka waktu 5 tahun atau 60 bulan,
maka untuk mengetahui harga jual rumah tersebut maka Rp. 3 juta akan dikalikan
60 bulan dengan total nilai Rp.180.000.000. Dari nominal Rp.180.000.000, jika
dikurangi harga pokok senilai Rp.100.000.000 maka margin yang akan di peroleh
pihak bank adalah senilai Rp. 80.000.000. Berikut ilustrasi dari pembagian

keuntungan oleh pihak Bank Muamalat :

® Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
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Pokok Rp.100.000.000 Margin | Harga jual — pokok
Angsuran Rp. 3.000.000 180.000.000 -100.000.000
Jangka waktu 5 tahun / 60 bulan Rp. 80.000.000

Harga jual Rp. 3.000.000 x 60 bulan

Total Rp. 180.000.000

Tabel 4.1 llustrasi pembagian keuntungan akad Murabahah

Lebih jauh bapak Usman menyampaikan terait ilustrasi pembagian

keuntungan dari akad murabahah ia menyampaikan bahwa :

“tapi itu semua harus disampaikan di awal pak kepada nasabah bahwa
jumlah harga pokok dan jumlah margin keuntungan yang akan kita ambil
selama 5 tahun itu adalah Rp. 80.000.000 dan angsuran nya itu sejumlah
Rp 3.000.000 dan wuntuk melihat betul samanya di perlihatkan
perhitungannya antara pokok dengan margin dengan nominal angsurannya
saling berkesinambungan. Nah kalau dalam sistem Bungan itu tidak
sinkron, tidak disebutkan berapa kenaikan, dia semacam anuitas, dia
mengikuti suku bunga, kalau suku bunga naik maka mereka juga naik.
Kalau kami tidak, sudah ditentukan di awal atau sudah di prediksi jarak
jauh berapa keuntungan yang akan di ambil, kalaupun ada kenaikan harga
maka kita teap stagnan dengan jumlah kesepakatan di awal®*’

dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa terdapat perbedaan mendasar

tentang konsep pembagian keuntungan yang menggunakan bunga dan pembagian

keuntungan yang menggunakan sistem bagi hasil. Dalam mekanisme akad

murabahah jumlah margin yang disepakati antara pihak bank dan nasabah

ditentukan di awal, pihak bank harus menyampaikan terlebih dahulu jumlah

* Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22

Desember 2023
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keuntungan yang di ambil dalam kurun waktu 60 bulan, sehingga harga jual dapat
di angsur sesuai dengan kesepakatan harga tanpa adanya fluktuasi angsuran.

Lebih jauh bapak Usman menyampaikan bahwa :

“nanti setelah disepakati harganya baru kita buatkan RAB atau rencana
anggaran biaya, misalkan mau renovasi rumah, harus dirinci alat dan bahan yang
ingin dibelanja,misalkan semen dan pasirnya berapa, kayu berapa, harus
mengikuti nominalnya, nota nya yang harus di ambil nanti, jadi apa yang dituju
diawal ini akan sesuai dengan apa yang dituju, apakah betul dilakukan renovasi,
dengan melampirkan bukti foto rumah hasil renovasi, kalau pembelian rumah,
rumah nya harus di foto, tidak boleh ada kesisahan yang di mau gunakan untuk
kebutuhan lain®”

dari penjelasan di atas dapat diapahami bahwa dalam melaksanakan akad
murabahah pada bank muamalat harus berpedoman pada sistem jual beli yang
telah di terapkan oleh pihak perbankan. Jika pihak nasabah ingin melakukan
transaksi jual beli dengan pihak bank, seperti pembelian bahan untuk renovasi
rumah atau pembelian rumah, maka terlebih dahulu akan dibuatkan rencana
anggaran biaya atau RAB untuk memenuhi rincian harga yang telah di sepakati
diawal dalam pembelian bahan renovasi rumah. Sehingga pihak nasabah tidak
boleh menggunakan dana diluar kebutuhan yang tidak disepakati dalam transaksi
akad murabahah. Serta bukti jua beli harus melampirkan nota pembelian dan juga
foto hasil renovasi sebagai bukti bahwa jual beli dan renovasi rumah dilaksanakan
sesuai perjanjian akad.

Bapak Usman juga menambahkan bahwa :

(13

wajib mentrasfer uang tersebut dimana nasabah mengambil atau
membeli barang yang dibutuhkan nasabah, missal di toko bangunan, kita minta
nomor rekening toko untuk transfer, terserah nanti didalam pihak toko dengan
nasabah ada baku atur tiu bukan hak nya kami sampai di situ untuk teliti, tapi
yang penting kami sudah jalankan dan nota yang diberikan ke kami. Karna itu
uangnya bank bukan uang nya nasabah, nanti pada saat barang kita beli dan dijual
kembali kepada nasabah, itu baru hak nya nasabah. Cuma memang uang ini harus

® Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
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cair ke rekening nasabah dulu tapi ini uang nya bank. Bank wajib transfer ke
tujuan penggunaan uang ini. Kalau ke showroom kita transfer ke showroom kalau

ke rumah Kkita transfer ke developernya Bahkan kalau bisa kita bukakan rekening

pihak developer biar kita tahu bahwa yang punya ini betul pemiliknya®®.”

dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa pihak bank memperhatikan aspek-
aspek terkait agar akad murabahah terlaksana sebagaimana mestinya. Pemaparan
diatas menjelaskan bahwa pihak bank harus memenuhi semua persyaratan dalam
aspek jual beli, seperti nota, rekening toko, barang sebagai objek akad yang
diperjual belikan. Jika proses pembelian akan di lakukan pihak bank wajib
melakukan trasfer nominal harga kepada penjual tempat nasabah membeli barang
tersebut. Setelah pembayaran dilakukan, maka kepemilikan barang beralih kepada
pihak bank, setelah itu pihak bank menjual kembali barang tersebut kepada
nasabah yang membutuhkan dan harga jual dari barang tersebut berdasarkan pada
kesepakatan harga awal antara pihak bank dan nasabah.
g. Non performance financing dalam pelaksanaan akad Murabahah

Pelaksanaan akad murabahah pada dasarnya memiliki berbagai macam
resiko, diantaranya adalah Non Performance Financing, hal ini disebabkan karena
pembayaran angsuran yang macet atau pihak nasabah mengalami masalah
financial, sehingga berpengaruh pada pendapatan bank. Ketika menyinggung
mengenai Non Performance Financing, peneliti mendapatkan beberapa informasi
dari bapak Usaman selaku narasumber dalam penelitian ini, ia menyampaikan

bahwa :

“NPF itu sebenarnya yang namanya usaha pak, memang perlu di analisa
atau betul betul dipelajari oleh tim financing analisanya, jadiakan diperiksa, misal
sudah berapa tahun berdiri usahanya, apakah ada persaingan dilapangan, dengan
jenis usaha yang sama, apakah bisa berkembang atau tidak, itu di analisa, kadang
memang analisa kita tidak cocok, missal krisis moneter seperti kayak covid-19
yang meruntuhkan perekonomian, itu memang berpengaruh pak pada saat

% Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
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usahanya mandet, tapi kami bisa kasih restruktur, pengurangan angsuran, biasanya
satu tahun-satu tahun, Kita kurangi angsurannya misal angsuran nya 4 juta, kita
kurangi jadi 2 juta, nanti 2 juta sisanya kita sisipkan di satu tahun kedepannya.

Jadi nanti angsuran satu tahun kedepan itu jadi 6 juta, karna angsuran tahun ini

hanya 2 juta saja®’.

dari pemaparan di atas dapat dipahami bahwa NPF atau Non Performane
Financing sebelum hal tersebut terjadi pihak bank yang diwakili langsung oleh
tim analisa keuangan akan memeriksa calon nasabah terkait background usaha
dari calon nasabah, lama usaha yang telah dijalankan dan persaingan dengan
orang lain yang menjalankan usaha yang serupa, hal tersebut dilakukan untuk
mengetahui apakah usaha yang dijalankan oleh nasabah dapat berkembang.

Namun hal tersebut berbeda jika krisis moneter terjadi, seperti pada kasus
covid-19 yang meruntuhkan perekonomian, sehingga juga berpengaruh pada
perkembangan usaha. Namun pihak bank akan memberikan restruktur atau
pengurangan angsuran untuk menyesuaikan kemampuan nasabah, hal tersebut
dilakukan dalam jangka waktu satu tahun, jika angsuran perbulan 4 juta, maka
jumlah angsuran yang akan di bayarkan adalah 2 juta selama jangka waktu satu
tahun, dan 2 jutaselebihnya akan di estimasikan di tahun berikutnya sehingga
jumlah angsuran yang akan di bayarkan oleh nasabah di tahun berikutnya adalah 6
juta.

Lebih jauh bapak Usman menyampaikan bahwa :

Jadi untuk saat ini NPF itu ada tapi tidak terlalu besar karna Kita
kendalikan, biasanya yang bermasalah misal suami yang menjalankan usahanya
sakit dan digantikan oleh istri namun tidak berhasil itu biasanya yang bermasalah
pak, atau biasanya covid-19 yang betul betul susah pak bangkit usahanya, jadi
prosesnya lama karna kita ada restruktur pertama, resturkutur kedua dan ketiga
sampai kalau tidak mampu, kita suruh sendiri nasabah untuk menjual barangnya
karna takutnya kalau kita yang jual, tidak berdasarkan keinginan nasabah®®”

®” Wawancara dengan Pak usman selaku Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo, 22
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berdasarkan hasil pemaparan diatas dapat dipahami bahwa Non Performance
Finaning yang terjadi di bank Muamalat Kcp Wonomulyo Sulawesi Barat tidak
terlalu signifikan karna adanya pengendalian oleh pihak bank. Selain itu fasilitas
dalam kelancaran pembayaran juga di berikan oleh pihak bank jika usaha yang
dijalankan oleh pihak nasabah bermasalah, seperti usaha yang mengalami
penurunan akibat covid 19, atau usaha yang dijalankan tidak berkembang sama
sekali.

Maka pihak bank akan memberikan restruktur hingga pihak nasabah
mampu melakukan angsuran. Apabila pembayaran angsuran tetap tidak dapat
dilakukan maka pihak bank akan meminta nasabah untuk menjual barang milik
nasabah sesuai keinginan dari nasabah tidak berdasarkan keinginandari pihak
bank karena di khawatirkan barang yang dijual oleh pihak bank tidak sesuai
dengan keinginan nasabah.

Nilai pokok piutang murabahah dan margin murabahah yang dijual dan
dialihkan tersebut adalah sebesar Rp1.550.228.145 yang terdiri dari 2.997 nasabah
dengan harga sebesar nilai pokok piutang murabahah pada tanggal cut off final
(29 Juni 2018). Setelah terjadinya penjualan dan pengalihan piutang murabahah
tersebut, risiko telah beralih dari bank kepada pembeli termasuk segala
keuntungan dan kerugian yang akan timbul®.

Jumlah piutang yang direstrukturisasi Bank sampai dengan tanggal 31
Desember 2022 dan 2021 masing-masing adalah sebesar Rp2.247.186.256 dan
Rp5.698.198.620. Skema  restrukturisasi umumnya dilakukan  dengan

perpanjangan masa pelunasan piutang dan penjadwalan kembali pembayaran yang

% PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk, ‘Laporan Tahunan’<https://www.bankmuamalat
.co.id/index .php/hubungan-investor/laporan-tahunan> [accessed 28 December 2023].
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tertunggak. Berikut gambar tabel NPF Bank Muamalat Indonesia periode 2021-

2022 :

Tabel Non-Performing Financing (NPF) bruto dan
neto atas jumlah piutang adalah sebagai berikut:

31 Desember/

The table of total gross and net Non-Performing

Financing (NPF) on receivables is as follows:

31 Desember/

December 31,

2022
NPF - bruto 285.780.603
Persentase NPF - bruto 4,27%
NPF - neto 88.982.885
Persentase NPF - neto 1,33%

December 31,
2021
40.244.098 NPF - gross
0,52% Percentage of NPF - gross
11.559.365 NPF - net
0,15% Percentage of NPF - net

PT Bank Muamalat Indonesia Tbk 2022 Annual Report

Gambar 4.1 Tabel NPF Bank Muamalat Indonesia

2. Tinjauan Prinsip Syariah terhadap Penerapan Akad Murabahah pada

Bank Muamalat Indonesia di Sulawesi barat

Hasil wawancara yang dilakukan secara virtual melalui media pesan

Whatsapp dengan bapak Muhammad Yusuf, selaku nasabah bank Muamalat dan

juga salah satu pengurus Yayasan wakaf As’adiyah Wonomulyo, terdapat

beberapa pemaparan yang menjelaskan terkait akad Murabahah, beliau

menuturkan bahwa :

“Konsep murabahah dalam Islam adalah segala sesuatu yg diawali dengan

akad penentuan harga

barang dan

keuntungan

yg disepakati

penjual dan pembeli, Akad murabahah hukumnya sah dan bermanfaat

selagi tidak melanggar syarat dan rukun akadnya

7055

Bapak Muhammad Yusuf menjelaskan bahwa Konsep akad Murabahah adalah

segala sesuatu yang di awali dengan proses penentuan harga

barang dan

7% Wawancara virtual dengan bapak Muhammad Yusuf, selaku nasabah bank Muamalat
dan juga salah satu pengurus Yayasan wakaf As’adiyah Wonomulyo, 10 juli 2024
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keuntungan yang disepakati antara pihak penjual dan pembeli. Oleh karena itu
dalam proses pelaksanaan akad Murabahah, selama tidak melanggar aturan
Syariat dan tidak bertentangan dengan rukun dan syarat maka boleh dilakukan

Bapak Muhammad Yusuf juga menambahkan terkait beberapa multi akad
di antaranya adalah akad Murabahah bil wakalah bahwa :

“Murabahah Bil wakalah , artinya dari kata wakalah(wakil) yakni Bank
Syariah memberikan Wewenang kepada nasabah untuk membeli barang
yang nasabah inginkan, kemudian Bank Syariah membeli barang tersebut
dengan harga yg lebih tinggi dan menguntungkan bagi bank
syariah tersebut’”

Pemaparan di ats menjelaskan bahwa pelaksanaan akad wakalah yang jika
di artikan kedalam Bahasa Indonesia bermakna wakil, dimana pihak bank
memberikan dana kepada masyarakat untuk membeli suatu barang yang di
inginkan oleh pihak nasabah dengan kesepakatan bahwa pihak bank akan menjual
barang tersebut dengan harga yang lebih tinggi sebagai keuntungan yang

diperoleh pihak bank. Lebih jauh bapak Muhammad Yusuf menambahkan bahwa

“Dalam QS. An-Nisa' (4):29: "Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada
Allah supaya kamu mendapat keberuntungan.” Avyat ini melarang riba
dan menganjurkan perdagangan yang halal. Murabahah termasuk dalam
kategori perdagangan yang halal karena tidak mengandung riba. Hadist
dari Nabi Muhammad SAW: "Tiada jual beli kecuali dengan akad dan
serah terima." (HR. Bukhari dan Muslim)’?”

Bapak Muhammad Yusuf Menjelaskan bahwa dalam QS. An-Nisa’ (4):29

! Wawancara virtual dengan bapak Muhammad Yusuf, selaku nasabah bank Muamalat
dan juga salah satu pengurus Yayasan wakaf As’adiyah Wonomulyo, 10 juli 2024
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Terjemahnya :

“Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil kecuali dengan perniagaan yang berlaku
dengan suka sam suka dan diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu’®”

Ayat di atas menjadi peringatan untuk setiap manusia bahwa tidak
sepantasnya sesame saudara saling memakan harta dengan jalan yang batil kecuali
dengan jalan yang di Ridhoi oleh Allah Swt. Oleh karena itu salah satu cara yang
di Ridhoi oleh Allah Swt adalah dengan berniaga atau jual beli, pada tataran ini
diketahui bahwa akad Murabahah merupakn konsep akad jual beli, selama tidak
menyalahi Syariat rukun dan syarat jual beli maka hukumnya boleh. Dari hasil
wawancara Yyang dilakukan oleh penulis terhadap bapak Ansori beliau

mengatakan:

“konsep murabahah dalm Islam, ketika kita melakukan transaksi dalam
jual beli muamalah harus menggunakan akad-akad dan salah satu akad
yang ada dalam muamalah adalah akad murabahah, murabahah ini adalah
akad yang sangat baik ketika di terapkan dalam jual beli karena penjual
dan pembeli harus mengutamakan nilai nilai transparansi dimana harga
pokok penjualannya harus diketahui Bersama antara penjual dan pembeli
dan keuntungan juga harus diketahui dan disepakati Bersama antara
penjual dan pembeli’™”.

Dari pemaparan di atas Bapak Ansori menjelaskan bahwa salah satu akad dalam
transaksi yang biasa di gunakan adalah akad Murabahah. Ketika dalam proses
penerapan akad Murabahah meenuhi semua Kriteria, seperti penjual dan pembeli

mengutamakan nilai-nilai transparansi seperti harga pokok penjualan harus

7* Kementrian Agama Rl Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 83
7" Wawancara virtual dengan Ansori selaku tenaga pengajar di pondok pesantren
Raudlatul muttagin Bangkalan 12 juli 2024
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diketahui bersama begitu juga dengan pembagian keuntungan penjualan harus
diketahui Bersama, maka hal tersebut dibolehkan.

Bapak Ansori juga menambahkan bahwa:

“Terus hukum akad murabahah itu boleh-boleh saja, yang penting semua
kriteria akadnya harus di terapkan, syarat dan rukunnya harus dipenuhi secara
benar’”.

Dari pemaparan diatas bapak Ansori menjelaskan bahwa hokum akad murabahah
merupakan sesuatu yang dibolehkan selama dalam proses penerapna akadnya
tidak melanggar ketentuan Syariat. Dalam artian lain proses penerapan akad harus
memenuhi beberapa unsur sepertu rukun dan syarat dan transaparansi dalam
pelaksanaannya. Lebih jauh bapak Ansori menambahkan bahwa:

“Untuk murabahah menggunakan lebih 2 akad missal Murabahah Bil
Wakalah kalua seperti ini, yang penting bukan wakil yang diwakilkan
dalam artian pihak yang mewakilkan ini adalah pihak pertama yakni bank
yang mewakilkan, dalam hal ini boleh saja selama tidak ada tiga pihak
dalma artian ada orang lain yang diwakilkan. Dalam hukum figh seorang
wakil kemudian mewakilkan lagi itu tidak sah, kalu konsepnya pemberi
wakil tidak berstatus sebagai wakil itu tidak sah. Jika statusnya bank
sebagai pihak yang mewakilkan kemudian nasabah sebagai wakil yang
membeli atas nama bank maka itu boleh saja. Asalkan hal hal yang
disepakati itu dilaksanakan. Intinya kalau dalam muamalah sohibul maal
dan membeli sama-sama sepakat maka itu Sah”®”.

Pemaparan diatas menjelaskan bahwa jika dalam pelaksanaan akad
Murabahah yang menggunakan lebih dari dua akad hukumnya boleh dengan
beberapa ketentuan bahwa yang mewakilkan dan tersebut tidak berstatus sebagai
wakil. Dalam artian lain pemberi wakil tidak berstatus sebagai seseorang atau

Lembaga yang juga diwakilkan, karena dalma hukum Figh seorang wakil yang

”Wawancara dengan Ansori selaku tenaga pengajar di pondok pesantren Raudlatul
muttagin Bangkalan 12 juli 2024

7® Wawancara dengan Ansori selaku tenaga pengajar di pondok pesantren Raudlatul
muttagin Bangkalan 12 juli 2024
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kemudian memberi wakil merupakan sesuatu yang tidak sah. Pada kesimpulan
pemaparan diatas jika pihak bank selaku Sohibul Maal mewakilkan kepada
nasabah dalam hal pembelian yang tetap berstatus sebagai pembelian bank maka
hal tersebut diperbolehkan dengan catatan bahwa telah ada kesepakatan antara
pihak bank dan nasabah dalma melaksanakannya.

Regulasi mengenai akad murabahah telah tertuang dalam Fatwa Dewan
Syariah Nasional atau DSN-MUI. Regulasi fatwa yang telah dipedomani tidak
dikeluarkan begitu saja oleh komisi fatwa MUI, namun berdasarkan hasil
pedoman Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah Saw, dan juga berdasarkan ijma’ dan
qiyas’ oleh para Alim Ulama’. Sehingga dari hasil pengkajian yang merujuk pada
sumber utama ajaran Islam yang dibawa Rasulullah Saw, menjadi sebuah fatwa
yang dipedomani oleh kaum Muslim khusunya di Indonesia.

Diantara regulasi akad murabahah adalah, :

a. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.

b. Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari’ah Islam.

c. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah
disepakati kualifikasinya.

d. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan
pembelian ini harus sah dan bebas riba.

e. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian,
misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.

f. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan
harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank harus
memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya

yang diperlukan.
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g. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka
waktu tertentu yang telah disepakati.

h. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut,
pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.

i. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari
pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, secara
prinsip, menjadi milik bank.

sembilan poin diatas merupakan fatwa DSN-MUI yang menjelaskan tentang

mekanisme akad murabahah dalam kaitannya dengan penelitian yang dilakukan,

peneliti mendapatkan poin-poin penting terkait mekanisme pelaksanaan akad
murabahah di Bank Muamalat Indonesia Kcp Wonomulyo Sulawesi Barat.

Hasil wawancara yang dilakukan terdapat beberapa penjelasaan terkait
mekanisme pelaksanaan akad murabahah di Bank Muamalat Kcp Wonomulyo,
bapak Usman selaku pimpinan bank menyampaikan bahwa jenis akad murabahah
yang dilakukan pada bank muamalat khususnhya kcp wonomulyo adalah Kpr atau
kepemilikan rumah, mekanisme jual beli rumah tersebut dilaksanakan
berdasarkan kesepakatan awal nasabah yang menyetujui harga rumah yang telah
ditawarkan oleh pihak bank setelah berkordinasi dengan pihak developer. Pada
poin ini akad murabahah yang dilaksanakan telah memenuhi aspek fatwa karena
barang atau objek akad bukan merupakan sesuatu yang diharamkan dalam Syariat
Islam dan transaksi jual beli dilakukan secara nyata.

Konsep jual beli yang dilakukan oleh pihak Bank merupakan konsep jual
beli yang sesuai dengan aturan dalam pelaksanaan akad murabahah. Dimana ada
transaksi jual beli yang dilakukan oleh pihak bank, Supplier dan nasabah dengan
melibatkan objek akad seperti barang yang diinginkan oleh nasabah dan

sebagainya sehingga nantinya akan dibuatkan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
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sesuai kebutuhan nasabah terhadap objek barang tersebut dan nota pembelian
akan diminta langsung oleh pihak Bank. Hal tersebut tentunya sejalan dengan
regulasi fatwa yang tertuang dalam fatwa DSN-MUI yang menyebutkan bahwa
Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, dan
pembelian ini harus sah dan bebas riba.

Pada dasarnya dalam skema akad murabahah yang dilaksanakan, pihak
perbankan berperan sebagai penjual kepada nasabah yang menyediakan atau
membeli barang dari supplier kemudian dijual kembali kepada nasabah dengan
harga yang sudah termasuk pokok dan margin sehingga skema transaksi jual beli
yang dilakukan memenuhi rukun dan syarat akad Murabahah. Dari penjelasan
diatas tentunya hal tersebut memenuhi regulasi fatwa yang tertuang dalam DSN-
MUI yaitu Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba.
Pada dasarnya jual beli merupakan sesuatu yang diperbolehkan dalam Islam
selama tidak ada dalil yang melarangnya, hal ini sejalan berpedoman pada Al-

Qur’an Surah Al-Bagarah (2) ayat 275 :

il s Buall (e il iy ) 2385 WS ) 03458 Y 1 G50 ol
s o, %3 e T e s 2y, P o % sk F Tl A N w 248, 0§ TR
435 Ga adae 3a sels Gab Tasll a%ag adll & Qa5 Tl e gl W) )56
O34 g8 27 S0 kel @l i Se Gy 085815 Sall e 4 i

Terjemahnya :

Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat berdiri,
kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan.
Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan
riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Siapa pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya
(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya
dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang
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mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal
di dalamnya’’.

Lebih jauh narasumber menerangkan bahwa model jual beli yang
dilakukan oleh pihak bank dan nasabah memenuhi aturan dalam jual beli
sebagaimana mestinya. Pihak bank akan membeli rumah tersebut sesuai
kekurangan harga dari pembayaran yang telah dilakukan di awal. Jika harga
rumah Rp. 120 juta dan telah dilakukan pembayaran di awal sebesar Rp. 20 juta
sebagai tanda terima jadi nasabah dengan pihak developer, maka pihak bank akan
membeli rumah tersebut sebesar Rp. 100 juta sesuai dengan nominal dana yang
akan dilunasi dikurangi dengan nominal pembayaran awal.

Harga pokok dari rumah tersebut yang dijual kembali kepada nasabah
senilai Rp. 100 juta ditambah dengan margin keuntungan dari penjual yang
dilakukan oleh pihak bank kepada nasabah. Ha lini tentunya sesua dengan regulasi
fatwa yang menyebutkan bahwa Bank membiayai sebagian atau seluruh harga
pembelian barang yang telah disepakati kualifikasinya.

Bapak Umsan selaku narasumber juga menyampaikan ilustrasi
pembentukan harga jual dari rumah yang di inginkan oleh nasabah seperti
pembagian keuntungan oleh pihak bank dan nasabah didasarkan pada hasil
kesepakatan antara pihak bank dan nasabah dalam melakukan negosiasi. llustrasi
pembagian keuntungan antara pihak bank dan nasabah berdasar pada margin
pressure yang telah di tentukan oleh pihak bank terlebih dahulu. Jika harga pokok
rumah senilai Rp.100 juta dan hasil margin pressure yang ditentukan oleh pusa
senilai Rp. 3 juta dan akan di angsur dalam jangka waktu 5 tahun atau 60 bulan,
maka untuk mengetahui harga jual rumah tersebut, Rp. 3 juta akan dikalikan 60

bulan dengan total nilai Rp.180.000.000. Dari nominal Rp.180.000.000, jika

7 Kementrian Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 48
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dikurangi harga pokok senilai Rp.100.000.000 maka margin yang akan di peroleh
pihak bank adalah senilai Rp. 80.000.000.

Jumlah margin yang disepakati antara pihak bank dan nasabah yang
ditentukan di awal, harus disampaikan terlebih dahulu kepada nasabah yang ingin
melaksanakan jual beli menggunakan akad murabahah terkait jumlah keuntungan
yang di ambil dalam kurun waktu 60 bulan, sehingga harga jual dapat di angsur
sesuai dengan kesepakatan harga tanpa adanya fluktuasi angsuran.

Hal ini tentunya sejalan dengan fatwa DSN-MUI yang menyebutkan
bahwa Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan)
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank
harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut
biaya yang diperlukan. Selain itu jangka waktu pembayaran juga dijelaskan oleh
bapak Usman selaku narasumber, dalam skema ilustrasi yang diberikan terdapat
jangka waktu yang disebutkan sebagai contoh apa yang dijelaskan pada paragraf
sebelumnya bahwa dalam ilustrasi disebutkan jangka waktu 5 tahun atau kurun
waktu 60 bulan dalam melakukan pembayaran secara angsur dari harga yang telah
disepakati. Tentunya hal tersebut juga sejalan dengan fatwa DSN-MUI bahwa
Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka

waktu tertentu yang telah disepakati.

B. Pembahasan Hasil penleitian

Setiap lembaga perbankan memiliki beragam regulasi dalam
menjalankan sistem, begitu juga dengan pembagian keuntungan. Dalam sistem
Bank konvensional sering dijumpai sistem pembagian hasil yang mengacu pada
suku bunga. Namun dalam sistem bank Syariah, pembagian keuntungan tidak
didasarkan pada acuan suku bunga melainkan sistem bagi hasil sebagai acuan

pada aspek Syariah. Hal ini dikarenakan bunga dalam pandangan Ekonomi
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Syariah merupakan sesuatu yang di anggap riba, tidak adanya kejelasan akad
dalam transaksi yang menggunakan suku bunga, menjadi alasan utama bunga
bank di anggap sebagai hal yang mengandung riba. Hal ini sejalan dengan sistem
yang digunakan oleh Bank Muamalat sebagai lembaga perbankan Syariah di

Indonesia yang menggunakan sistem bagi hasil dalam pembagian keuntungan.

1. Perbandingan Hasil Penelitan Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Heru Fadli dengan judul *
Pelaksanaan akad Murabahah pada Perbankan Syariah Persepektif Hukum
Ekonomi Syariah ( Studi pada Bank Mandiri Syariah Bandar Lampung ).
Mengenai Pelaksanaan Akad Murabahah pada Bank Mandiri Syariah Kota
Bandar Lampung Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Dalam praktiknya
Bank Syariah tidak menjual barang kepada nasabah, tetapi Bank Syariah
hanya memberikan sejumlah uang yang dikuasakan kepada nasabah untuk
membeli sendiri barang yang dibutuhkan nasabah. Hal ini terkesan seolah
Bank Syariah tidak mau menanggung resiko, padahal seharusnya sebagai
pihak penjual bank syariah dituntut untuk siap menghadapi resiko
kerugian’®.

Berdasarkan hasil penelitian ini, Pelaksanaan Akad Murabahah di
Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung tidak memenuhi salah satu
rukun akad. Akad seperti ini melanggar ketentuan syarat sahnya suatu akad.
Tidak terpenuhinya salah satu rukun akad menyebabkan akad menjadi batal
(tidak sah). Dalam hal ini rukun yang tidak terpenuhi adalah objek akad

yang belum jelas (barang yang diakadkan belum dimiliki oleh bank syariah).

"8 Heru Fadli, ‘Pelaksanaan Akad Murabahah Pada Perbankan Syariah Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah (Studi Pada Bank Mandiri Syariah Kota Bandar Lampung)’, 2021, .
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Seharusnya bank syariah membeli terlebih dahulu barang tersebut sebelum
menjualnya ke nasabah.

Perbankan Syariah pada dasarnya harus terbebas dari praktek yang
menyalahi aturan Syariah. Dalm hal ini Riba merupakan indikator yang digunakan
dalam mengukur sejauh mana Bank Muamalat Sulawesi Barat menerapkan
prinsip Kepatuhan Syariah. Riba yang dimaksud adalah kepastian penambahan
pendapatan secara tidak sah (bathil) antara lain dalam transaksi pertukaran barang
sejenis yang tidak Sama kualitas, kuantitas dan waktu penyerahan (fadhal) atau
dalam transaksi pinjam meminjam yang mempersyaratkan nasabah penerima
fasilitas mengembalikan Dana yang diterima melebihi pokok pinjaman karena
berjalannya waktu (nasiah).

Murabahah, sebagaimana yang digunakan dalam perbankan syariah,
prinsipnya didasarkan pada dua elemen pokok yakni harga beli serta biaya yang
terkait, dan kesepakatan atas mark up (laba). Bank syariah mengadopsi
murabahah untuk memberikan pembiayaan jangka pendek kepada para nasabah
guna pembelian barang meskipun nasabah tidak memiliki uang untuk membayar.
Ciri dasar dari kontrak murabahah sebagai jual beli dengan pembayaran tunda
adalah sebagai berikut: (i) si pembeli harus memiliki pengetahuan tentang
biaya-biaya terkait dan tentang harga asli barang dan batas laba (mark up)
harus ditetapkan dalam bentuk persentase dari total harga plus biaya-
biayanya; (ii) apa yang dijual adalah barang atau komoditas dan dibayar dengan
uang; (iii) apa yang diperjualbelikan harus ada dan dimiliki oleh setiap penjual
dan si penjual harus mampu menyerahkan barang kepada pembeli; (iv)
pembayarannya ditanggungkan. murabahah seperti yang dipahami disini,
digunakan dalam setiap pembiayaan dimana ada barang Yyang bisa

diidentifikasi untuk dijual.
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Akad ini mengharuskan penjual untuk memberi tahu pembeli
mengenai harga produk yang ia beli dan menentukan suatu tingkat
keuntungan sebagai tambahannnya. Dari uraian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa murabahah adalah transaksi jual beli barang dimana penjual
menyatakan harga perolehannya kepada pembeli dan pembelimembayar
kepada penjual harga perolehan tersebut ditambah keuntungan (margin) yang
telah disepakati’.

Teknis perbankan dalam penerapan transaksi murdbahah yaitu: (1)Bank
bertindak sebagai penjual sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah
harga beli bank dari produsen ditambah keuntungan (mark-up). Kedua pihak
harus menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran;(2)Harga jual
dicantumkan dalam akad jual-beli dan jika telah disepakati tidak dapat
berubah sebelum berlaku akad. Dalam perbankan, murdbahah lazimnya
dilakukan dengan cara pembayaran cicilan;.Dalam transaksi ini, bila sudah ada
barang diserahkan segera kepada nasabah, sedangkan pembayarannya
dilakukan secara tangguh.

Praktik akad murabahah pada bank syariah dilakukan dengan cara
membeli barang vyang diperlukan nasabah. Bank syariah kemudian
menjualnya kepada nasabah tersebut sebesar harga barang ditambah margin
atau keuntungan yang disepakati bank syariah dan nasabah. Perjanjian dalam
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah merupakan perjanjian antara bank
dengan nasabah (debitur) untuk memberikan sejumlah dana kepada debitur.

Pemberian pembiayaan ini berdasarkan prinsip syariah sangat
beresiko, karena setelah dana pembiayaan diterima oleh debitur, maka pihak

bank tidak mengetahui secara pasti penggunaan dana tersebut. Oleh karena

" Muhammadiah, Zulhamdi,” Implementasi Murabahah pada Perbankan Syariah’, Al-
Hiwalah: (Sharia Economic Law), https://doi.org/10.47766/alhiwalah.v1i1.87, 2022, h. 55
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itu, dalam menyalurkan dana, bank harus melaksanakan asas—asas
pembiayaan dengan berdasarkan prinsip syariah yang sehat dan asas kehati—
hatian serta perlu melakukan penilaian yang seksama dalam setiap
pertimbangan permohonan pembiayaan syariah dari nasabah.

Pembeli harus memiliki pengetahuan tentang biaya-biaya terkait dan
harga pokok barang dan batas mark-up harus ditetapkan dalam bentuk
persentase dari total harga plus biaya-biayanya.Tidak ditutup kemungkinan
pula dalam pelaksanaan akad pembiayaan murabahah ditemukan kendala dan
hambatan yang dihadapi baik pihak Bank maupun dari pihak debitur.

Ketentuan dalam hal ini harus dipenuhi dalam melaksanakan akad
murabahah agar transaksi akad tersebut terhindar dari riba dan sesuai dengan
syari’ah. Salah satunya ada lah syarat barang yang diakadkan dalam hal ini
adalah barang yang dijual belikan Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI
No0.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah disebutkan bahwa bank harus
membeli terlebih dahulu aset yang dipesan oleh nasabah. Syarat-syarat benda
yang menjadi objek akad dalam akad murabahah, barang yang diperjualbelikan
secara prinsip harus sudah menjadi milik bank. Tidak sah menjual barang-barang
yang baru akan menjadi miliknya. Terdapat perbedaan mendasar tentang konsep
pembagian keuntungan yang menggunakan bunga dan pembagian keuntungan
yang menggunakan sistem bagi hasil. Dalam mekanisme akad murabahah jumlah
margin yang disepakati antara pihak bank dan nasabah ditentukan di awal, pihak
bank harus menyampaikan terlebih dahulu jumlah keuntungan yang di ambil
dalam kurun waktu 60 bulan, sehingga harga jual dapat di angsur sesuai dengan
kesepakatan harga tanpa adanya fluktuasi angsuran.

Berbanding terbalik dengan sistem acuan suku bunga, bapak usman

menyampaikan bahwa terdapat perbedaan yang mendasar antara sistem bagi hasil
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dan sistem suku bunga, dalam sistem suku Bunga dikenal dengan anuitas dimana
sistem atau jumlah pembayaran perbulan berdasarkan pada sistem perhitungan
suku bunga. Pada dasarnya bunga anuitas merupakan sistem perhitungan yang
mengatur nominal angsuran tetap sama setiap bulannya, namun yang
membedakan adalah jumlah suku bunga yang harus di bayarkan di awal angsuran
lebih besar disbanding bulan bulan selanjtunya, sehingga jumlah pengurangan
utang nasabah tidak terlalu signifikan.

Sistem konvensional juga dikenal dengan istilah suku bunga floating atau
mengambang. Dalam sistem ini suku bunga sering berubah-ubah mengikuti acuan
suku bunga pasar, jika suku bunga di pasaran naik, maka suku bunganya juga ikut
naik, begitupun sebaliknya, jika suku bunga di pasaran menurun, maka suku
bunganya juga akan menurun. Dari dua sistem tersebut dapat diketahui bahwa
sistem suku bunga memiliki unsur ketidak jelasan, ketiadaan akad sebagai
pengikat menjadi alasan mengapa bunga dalam sistem ekonomi syariah tergolong
riba dikarenakan nominal yang fluktuatif tanpa adanya kejelasan dari kelebihan
total pinjaman tersebut.

Menurut Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000, murabahah adalah
menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan
pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. Dalam diktum
pertama angka empat fatwa tentang murabahah di atas juga ditegaskan
bahwa bank membeli barang yang diperlukan nasabah “atas nama bank
sendiri”, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. Sedangkan Peraturan Bank
Indonesia (PBI) 10/16/PBI1/2008 mendefinisikan pembiayaan murabahah
adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa

transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah®.

% Muhammadiah, Zulhamdi,” Implementasi Murabahah pada Perbankan Syariah’, 2022,
h. 55
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Tentunya dalam hal ini pihak bangk Muamalat Sulawesi Barat
berdasarkan pemaparan dari narasumber, praktik akad Murabahah yang dilakukan
telah meenuhi aspek kepatuhan Syariah karena skema akad yang berpedoman
pada fatwa Dewan Syariah Nasional. Adanya unsur keterbukaan terhadap nasabah
merupakan salah satu aspek Kepatuhan Syariah dimana penjual dan pembeli harus
saling mengetahui rincian harga dan objek barang yang di perjual belikan.

Selain itu salah satu hal yang menjadi perhatian utama adalah transaksi
yang menggunakan 2 akad dan dikenal dengan hybrid contrat atau multi akad.
Pada dasarnya menggunakan dua akad dalam satu transaksi merupakan sesuatu
yang dilarang dalam Syariat Islam hal ini telah dijelaskan pada halaman
sebelumnya pada sub materi mekanisme pelaksanaan akad murabahah, Hal ini
sejalan dengan Hadits Rasulullah Saw. Hadits yang diriwayatkan oleh Imam

Ahmad dari ‘Abdullah bin Mas’ud® :
o) 3852l 2 ) e ail; ea 52 B G5
13 o150 3 Juitin 5l £ed A aans3 16 2l a3l
e 52 B amle e aik s A& B o

£2)5

Artinya:

“Dari Abu Hurairah berkata bahwasanya Rasulullah Saw melarang dua
transaksi dalam satu akad jual beli dan dua cara berpakaian: yaitu salah seorang
berihtiba’ ( duduk diatas bokong dengan mengumpulkan kedua pahanya
menmpel dada) dengan satu kain sedang pada daerah kemaluannya tidak ada
sesuatu yang menutupinya, dan menyelimuti badannya dengan satu kain
sarungnya ketika salat kecuali jika kedua ujungnya diserempangkan pada

8 Harun, ‘Multi Akad Dalam Tataran Figh’, SUHUF, 30 (2018).
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pundaknya . Dan Rasulullah Saw juga melarang dari jual beli dengan sistem Al
Lams ( barang siapa memegang maka wajib beli) dan An Najsy (Menambah harga
barang dengan tujuan untuk menipu pembeli).”

Terbentuknya hadis Nabi terdapat hadis yang didahului karena sebab
tertentu serta ada juga yang tanpa sebab. Di samping itu, terbentuknya hadis Nabi
tersebut ada juga yang bersifat universal dan ada juga yang berkaitan dengan
kondisi yang bersifat khusus. Sifat serta tujuan diturunkannya hadis oleh Nabi
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam tidak hanya bersifat lokal tetapi juga
bersifat global. Tidak hanya bersifat temporal, tetapi juga bersifat kekal abadi
sepanjang masa di dunia. Serta bersifat menyeluruh (universal), komprehensif
serta senantiasa cocok pada zaman dan di tempat manapun.

Hadis diatas juga dijelaskan bahwa jika melakukan dua akad dalam satu
transaksi itu tidak diperbolehkan karena akan mengandung gharar
(ketidakpastian). Hikmah yang dapat diambil dari hadis tersebut adalah
bahwasanya sebuah hadis tidak bisa jika hanya dipelajari secara tekstual saja,
akan tetapi juga harus secara kontekstual. Apabila dipahami secara tekstual, maka
penggunaan dua akad dalam satu transaksi itu diharamkan dan semua praktik
lembaga keuangan syariah seperti perbankan syariah, asuransi syariah, leasing
motor dan KPR syariah menggunakan akad berlapisan (al-uqud almurakkabah/
hybrid contract) semuanya akan berstatus haram (pemahaman tekstual)®.

Seiring dengan perkembangan keuangan kontemporer khususnya pada
lembaga keuangan Syariah, terdapat beragam inovasi keuangan yang
memudahkan nasabah dalam bertransaksi, salah satunya adalah multi akad. Dalam
kasus yang diteliti terdapat beberapa multi akad yang dilakukan oleh pihak bank

muamalat dalam melakukan transaksi jual beli yang menggunakan akad

8 Firyal Rizki Aula Salsabilahl) , Muhammad Lathoif Ghozali,’ Penerapan Hadis
Larangan Dua Akad Dalam Satu Transaksi di UMKM Batik Tulis Sumber Ayu Probolinggo’, :
http : // dx . doi . 0rg/10.29040/jiei.v10i1.11904, 2024. h. 212-213
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murabahah. Salah satu jenis akad yang digunakan adalah Murabahah bil
wakalah, seperti yang diketahui bahwa akad wakalah merupakan sebuah akad
perwalian, dimana salah satu pihak ditunjuk sebagai orang yang mewakili pihak
pertama dalam hal yang diwakilkan.

Praktek pelaksanaan akad Murabahah bil Wakalah harus memenubhi
beberapa aspek, dinataranya adalah salah satu akad harus dilakukan terlebih
dahulu, dalam hal ini akad Murabahah lebih dahulu dilakukan, dimana terdapat
kesepakatan antara pihak bank yang berstatus sebagai penjual dengan nasabah
selaku pembeli. Setelah pihak bank dan pembeli menyetujui rincian haraga yang
disepakati maka akad Murabahah telah dilaksanakan. Jika pihak bank ingin
melaksankan akad Wakalalah, maka pihak bank dapat mewakilkan dana
pembelian kepada nasabah untuk berhubungan langsung dengan pihak developer
selaku pihak ketiga, akan tetapi status pembelian tersebut berstatus sebagai
pembelian oleh pihak bank karena dana yang transaksikan merupakna dana yang
di wakilkan oleh pihak Bank.

Tentunya pembahsaan diatas sejalan dengan mekanisme pelaksanaan akad
Murabahah karena pembelian barang tersebut berstatus sebagai pembelian bank,
namun diwakilkan kepada nasabah. Oleh karena itu Murdbahah adalah menjual
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba. Oleh karena itu Serangkaian
praktek Akad Murabahah yang dijalankan oleh Bank Muamalat Sulawesi Barat
berdasarkan alur akad yang telah dijelaskan di atas maka seluruh praktek yang
dilakukan terhindar dari praktek Riba. Serta penelitian terdahulu yang dijelaskan
di atas berbanding terbalik dengan hasil penelitan yang didapatkan dimana
praktek Akad Murabahah yang dijalankan sesuai dengan Prinsip Syariah

Compliance.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan analisis data penelitian yang
berjudul " Implementasi Syariah Compliance Pada Akad Pembiayaan Murabahah
Di Perbankan Syariah Sulawesi Barat (Studi Pada Bank Muamalat Indonesia
Sulawesi Barat) ", maka peneliti dapat menyimpulkan hal- hal sebagai berikut:

1. Mekanisme akad murabahah pada Bank Muamalat Indonesia di Sulawesi Barat
Terdapat beberapa produk Bank Muamalat Indonesia Kcp
Wonomulyo Sulawesi Barat yang di jelaskan oleh pak Umsan terkait layanan
yang menggunakan akad Murabahah, diantaranya adalah adalah Kredit
Pemilikan Rumah (Kpr), bantuan modal usaha dan juga renovasi rumabh,
Lebih lanjut Pak Usman juga menjelaskan bahwa hal di atas merupakan
serangkaian inovasi yang dilakukan oleh pihak Bank dalam memenuhi
Underline atau kebutuhan nasabah yang ingin mengajukan permohonan
kepada pihak Bank.
layanan Kpr sebagai contoh yang menjembatani nasabah dalam
pembelian rumah dengan menggunakan skema akad murabahah, dan juga
renovasi rumah, dimana pihak bank akan menyediakan barang kebutuhan
dalam program renovasi rumah yang juga menggunakan skema murabahabh,
namun untuk layanan lain seperti investasi dan take over atau memindahkan
dana dari bank lain dengan menggunakan skema murabahah hal tersebut
jarang digunakan.
2. Tinjauan prinsip Syariah terhadap penerapan Akad Murabahah pada Bank

Muamalat Indonesia di Sulawesi barat
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Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No.04/DSN-
MUI/IV/2000 tentang murabahah disebutkan bahwa bank harus membeli
terlebih dahulu aset yang dipesan oleh nasabah. Syarat-syarat benda yang
menjadi objek akad dalam akad murabahah, barang yang diperjualbelikan
secara prinsip harus sudah menjadi milik bank.

Dalam prakteknya pelaksanaan akad Murabahah bil Wakalah harus
memenuhi beberapa aspek, diantaranya adalah salah satu akad harus
dilakukan terlebih dahulu, dalam hal ini akad Murabahah lebih dahulu
dilakukan, dimana terdapat kesepakatan antara pihak bank yang berstatus
sebagai penjual dengan nasabah selaku pembeli. Setelah pihak bank dan
pembeli menyetujui rincian haraga yang disepakati maka akad Murabahah
telah dilaksanakan.

Jika pihak bank ingin melaksankan akad Wakalalah, maka pihak bank
dapat mewakilkan dana pembelian kepada nasabah untuk berhubungan
langsung dengan pihak developer selaku pihak ketiga, akan tetapi status
pembelian tersebut berstatus sebagai pembelian oleh pihak bank karena dana
yang transaksikan merupakna dana yang di wakilkan oleh pihak Bank. Hal ini
tentunya sejalan dengan mekanisme pelaksanaan akad Murabahah karena
pembelian barang tersebut berstatus sebagai pembelian bank, namun
diwakilkan kepada nasabah. Oleh karena itu Murabahah adalah menjual
suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan

pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai laba.

Implikasi

Implikasi hasil Penelitian ini akan memberikan dampak yang baik bagi

para pelaku dalam bidang perbankan Syariah, karena penelitian ini
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mengidentifikasi sejauh mana Bank Muamalat Indonesia mengimplementasikan
fatwa Dewan Syariah Nasional dalam melaksanakan sistem perbankan Syariah.
Penelitian ini juga berperan sebagai literasi dan edukasi terkait
pentingnya memahami produk-produk perbankan Syariah, bagaimana sistem yang
digunakan oleh bank Syariah dalam melaksanakan akad, apakah terbebas dari
unsur riba atau masih terikat dengan unsur riba. Dengan adanya penelitian ini para
pelaku bisa memahami mekanisme akad yang dijalankan sehingga pengetahuan
masyarakat terhadap sistem perbankan Syariah semakin terbuka dan menarik
minat masyarakat untuk bertransaksi secara sah dengan berpedoman pada akad

yang berlaku.

C. Rekomendasi

Bagi para pelaku Perbankan Syariah :
1. Memahami lebih jauh terkait mekanisme akad Murabahah dalam sistem
perbankan Islam
2. Aktif sebagai pelaku agar memahami sebagian besar mekanisme
penerapan akad dalam perbankan Syariah
Bagi peneliti selanjutnya :
Peneliti menyarankan agar mengembangkan penelitian yang telah ada
terkait mekanisme pelaksanaan akad yang tidak hanya terbatas pada penerapan
akad Murabahah namun meneliti sebagian besar akad-akad yang berlaku dalm

perbankan Syariah.
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INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN

(Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Pembantu Wonomulyo)

SAREEE R A o

10.

Kategori Informan: Pimpinan Bank Muamalat Kcp Wonomulyo

Apa saja produk layanan Murabahah di bank Muamalat Kcp Wonomulyo ?
Produk layanan murabahah yang sering digunakan ?

Bagaimana Konsep Murabahah pada layanan Kpr dan renovasi rumah

Seperti apa Multi akad dalam Murabahah di Bank Muamalat Kcp Wonomulyo
Bagaimana Model Jual beli Sistem Murabahah di Bank Muamalat
Wonomulyo

Seperti apa Sistem Keuntungan Jual Beli Murabahah

Apakah Non performance financing pernah terjadi dalam pelaksanaan akad
Murabahah

Bagaimana Konsep murabahah dalam Islam,

Bagaimana hukum akad murabahah,

Jika murabahah menggunakan lebih dari 2 akad, misal Murabahah bil
wakalah, murabahah yang dana nya diwakilkan kepada nasabah untuk

membeli atas nama bank ?
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Barat KabupalenPolewaliMandar,yangdildcsanakanpadabum Desember 2023
s/d Februari 2024 dengan Proposal berjudul “IMPLEMENTASI SYARIAH
COMPLIANCE PADA AKAD PEMBIAYAAN MURABAHAN DI PERBANKAN
SYARIAH SULAWESI BARAT (STUD! PADA BANK SYARIAH INDONESIA DAN
BANK MUAMALAT SULAWESI BARAT)"

Adapmltheneuﬁmiidb\ﬂdmgankMansebagaibeﬁkut:
1

EAIN

6.
Demikian Izin Peneliti

Tembusan

Sebdundansesuddlmdmakmkegiatm.harusme!aporkmdﬁkepada
Pemerintah setempat;

Penelitian Mnknwnmdamznyangdbenkan

Mentaati semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat;

Menyerahkan 1 (satu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupati Polewali
MauaUpAKapdaDimsP«mmanoudeelaymanTupaduSatu
Pintu;

Surat Izin Penelitian akan dicabut dan
Pemegang Surat Izin Penelitian tidak
atas.

Izin Peneiitian ini hanya berlaku 6 bulan sejak diterbitkan
an ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata
mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di

Ditetapkan di Polewali Mandar
Pada Tanggal, 11 Desember 2023

Ditandatangani secara elektronik oleh

Kepala Dinas Penanaman Modal
Pon'yumn terpadu Satu Pintu, "

gn. rat?ahldin. M.Si
angkat : Pembina Utama Mud
NIP : 19680606199803101:

1.Unsur Forkopin di tempat

Q% i

Dok " telah Qant secara sertdant sles

- ¥ang ddortuian
oleh Batal Sertfikayl Flentrona (BSeE), Badan Ster dan Sandi Negara

110

Dipindai dengan CamScanner



111

DOKUMENTASI WAWANCARA




112




113

oy ’/, N
A )
vlrll
!‘ wih 4!4\\*“

m\%




114

14230 @ & - CNE= Rl -

GQ Bapak Aan Ansori Ok %4

terakhir dilihat hari ini pukul 14.18
Oiya siap bat, kalau udah ada jawabannya bisa dikirim bat,
soalnya tinggal saya upload 1 53 A

Assalamualaikum bat, gimna bat apa sudah ada tanggapannya

2

Sy

Siap bat makasih banyak yah, oiya bat, sy butuh nama lengkap
sampeyan dan jabatan nya bat untuk bukti dokumentasi virtual

bat 1

A
Saya Ansori.
Jabatan nya bat, pengurus di pesantren juga yah bat ?

Pesantren apa namanya bat ?

Ansori
Pengajar di Pesantren Raudlatul Muttagin Bangkalan.

Gtu bat.

Siap bat makasih banyak bat atas bantuannya semoga jadi Amal
jariyah Sampeyan @& JA T

*®» A

Amin. Siap sama2 bay

Wawancara virtual dengan Bapak Ansori
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